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RESUME  

HASIL PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN PRODUKSI LESTARI (PHPL) 

DALAM RANGKA PENILIKAN KE-3 PHPL PADA IUPHHK-HA PT KARYA DELTA PERMAI 

DI KABUPATEN MURUNG RAYA PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

 

1. IDENTITAS LPPHPL 

a. Nama LPPHPL : PT Trustindo Prima Karya 

b. Sertifikasi Akreditasi  

- Nomor 

- Masa Berlaku 

 

: 

: 

 

LPPHPL-019-IDN 

27 September 2016 s.d. 26 September 2020 

c. Alamat Kantor 

- Pusat 

 

- Cabang 

 

: 

 

: 

 

Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt.1 

Jl. Kesuma Bangsa No. 80 Kota Samarinda 

Perum. Delta Mandala II No. 7 Kel. Semambung – SIDOARJO 

Jl Ir H Juanda - Bandara 

d. Telepon 

Email 

: (0541) 747798 

trustindoprimakarya@gmail.com  

e. Penanggung Jawab 

LPPHPL 

: Ir. Kurnia, IPU 

(Direktur PT Trustindo Prima Karya) 

f. Standar Acuan Audit 

yang Digunakan 

: 1. PermenLHK No. P.30/MenLHK/Setjen/PHPL.3/3/2016 

2. Perdirjen PHPL No. P.14/PHPL/SET/4/2016 

g. Susunan Tim Audit :  

  

No. Nama Fungsi/Jabatan 

1. Ir Suhardi Auditor PHPL bid. Prasyarat merangkap Ketua Tim Audit 

2. Suharyo Widyatmojo, S.Hut Auditor PHPL bid. Produksi dan VLK Hutan 

3. Uhan Suhanda, S.Hut Auditor PHPL bid. Ekologi 

4. Ir Yeti Sumiyati Auditor PHPL bid. Sosial 

5. Mahardika Larasati, S.Hut Auditor  Magang PHPL bid. Ekologi 

 

h.   Tim Pengambil Keputusan : 

 1. Ir. Kurnia, IPU (Ketua) 

 2. Ir. Rudy Setyawan (Anggota) 
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2. IDENTITAS PEMEGANG IZIN / AUDITEE 

a. Nama Unit Manajemen : IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai 

b. Alamat Kantor  : Jl. Soetoyo S. No. 196, Banjarmasin 

c. SK IUPHHK-HA : No. 429/Menhut-II/2004 Tanggal 19 Oktober 2004 

d. Addendum : No. SK.53/MENLHK/SETJEN/HPL.0/1/2019  

Tanggal 17 Januari 2019 

e. Luas Areal Kerja : ± 85.950 Hektar 

f. Lokasi : Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah 

g. Pengurus Perusahaan :  

 - Komisaris  : Yoseph Prawira 

 - Direktur : Setiyo Nuswantoro 

h. Management Representatif : Paimun 
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3. RINGKASAN TAHAPAN KEGIATAN AUDIT LAPANGAN 

No. Tahapan Kegiatan 

Audit Lapangan 

Waktu dan Lokasi Ringkasan Catatan 

1. Koordinasi dengan 

Instansi Kehutanan Di 

Daerah sebelum 

penilaian lapangan 

Palangkaraya, 

7 Februari 2020 

 Dilakukan dengan instansi :  
a. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Tengah diterima oleh Waluyo Budi 
Setyono, S.Hut. 

b. BPHP Wil. X Palangkaraya diterima oleh 
Beny Budiansyah, S.Hut. 

 Hasil koordinasi dibuatkan laporannya 
termasuk saran dan masukan yang 
diperoleh. 
 

2. Perjalanan menuju 

Base Camp Briwit PT 

Karya Delta Permai 

7 Februari 2020 Perjalanan Tim Audit menuju Base Camp 
Briwit PT Karya Delta Permai dari 
Palangkaraya 
 

3. Pertemuan 

Pembukaan 

Base Camp Briwit  

PT Karya Delta 

Permai, 

8 Februari 2020 

 

 Dihadiri oleh MR PT Karya Delta Permai 

beserta personil penanggungjawab kegiatan 

terkait. 

 UM telah memahami terkait tujuan, dan 

menyatakan setuju  

 Seluruh kegiatan audit dapat dilaksanakan 

sesuai yang direncanakan.  

 Pertemuan Pembukaan dibuatkan BA. 

 

4. Verifikasi Dokumen 

dan Observasi 

Lapangan 

Areal Kerja 

PT Karya Delta 

Permai,  

8 – 12 Februari 2020 

 Melaksanakan pengumpulan data/bukti 

audit berupa dokumen dan fisik hasil 

kegiatan, menganalisisnya sesuai kriteria 

audit yang digunakan dan menetapkan 

penilaiannya. 

 Metode/teknik audit dilakukan dengan 

tinjauan dokumen pada rentang 1 (satu) 

tahun terakhir, pengambilan sample 

fisik/hasil kegiatan di lapangan dan 

wawancara pada seluruh kriteria penilaian 

yang meliputi Prasyarat, Produksi, Ekologi, 

Sosial dan VLK Hutan. 

 Hasil audit dicatat dengan menggunakan 

Form FPHPL-12 Rev. M: Checklist Audit 

Lapangan  

 

5. Pertemuan 

Penutupan 

Base Camp PT Karya 

Delta Permai, 

12 Februari 2020 

 

 Tim Audit memaparkan hasil audit berupa 

temuan kesesuaian dan temuan 

ketidaksesuaian, serta meminta konfirmasi 

persetujuan auditee. 



 
 

Halaman 4 dari 44 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

No. Tahapan Kegiatan 

Audit Lapangan 

Waktu dan Lokasi Ringkasan Catatan 

 Terhadap temuan ketidaksesuaian (kriteria 

produksi 1 verf), Tim Audit menerbitkan 

LKS dan disepakati ditindaklanjuti dan 

diselesaikan oleh auditee paling lambat 

tanggal 19 Februari 2020. 

 Pertemuan Penutupan dibuatkan BA. 

 

6. Perjalanan 

Kepulangan dari Base 

Camp PT Karya Delta 

Permai 

 

13 Februari 2020 Perjalanan Tim Audit dari Base Camp Briwit 

PT Karya Delta Permai menuju Palangkaraya 

 

7. Koordinasi Teknis 

dengan Instansi 

Kehutanan Di Daerah 

sesudah penilaian 

lapangan 

Palangkaraya, 

14 Februari 2020 

Tim Audit melaporkan hasil penilaian 

lapangan kepada instansi :  

a. Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan 

Tengah diterima oleh Waluyo Budi 

Atyono, S.Hut. 

b. BPHP Wil. X Palangkaraya diterima oleh 

Beny Budiansyah, S.Hut. 

 

8. Pengambilan 

Keputusan  

Samarinda, 

5 Maret 2020 

Tim Pengambil Keputusan menetapkan : 

1. Terhadap LKS yang diterbitkan,  

PT Karya Delta Permai telah 

menindaklanjuti dan menyelesaikan 

tindakan perbaikan secara memadai, 

sehingga tidak terdapat verifier bobot 

Dominan bernilai Buruk atau verifier 

standar VLK bernilai Tidak Memenuhi. 

2. PT Karya Delta Permai dinilai LULUS  

Penilaian Kinerja PHPL dengan Nilai 

Akhir Kinerja mencapai 86,36% tanpa 

ada verifier bobot Dominan (D) bernilai 

Buruk dan MEMENUHI Standar VLK. 

3. Tim Pengambil Keputusan 

merekomendasikan bahwa Sertifikat 

Pengelolaan Hutan Produksi Lestari          

(S-PHPL) PT Karya Delta Permai dapat 

dipertahankan sesuai dengan masa 

berlaku, predikat dan perubahan ruang 

lingkup sertifikasi menjadi Areal IUPHHK-

HA seluas ± 85.950 Hektar di Kab. 

Murung Raya Kalimantan Tengah. 
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4. RESUME HASIL  PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

A. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA PRASYARAT 

INDIKATOR 1.1 

Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 

 VERIFIER PENYUSUN 

INDIKATOR 
BOBOT 

NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.1.1. 

Ketersediaan dokumen legal 

dan administrasi tata batas 

(PP,  SK IUPHHK-HA, Buku 

TBT, Peta TBT) 

 

CD Sedang Ketersediaan dokumen legal dan administrasi tata batas adalah 

sebagai berikut : 

a. SK. IUPHHK-HA Nomor :  429/ Menhut-II/2004, tanggal 19 

Oktober 2004 seluas ± 79.400 Ha dan lampiran peta skala 1 

: 100.000 di Kelompok Hutan Sungai Murung - Sungai 

Barito, Kabupaten Murung Raya, Provinsi Kalimantan Tengah 

dan berlaku sejak tanggal diterbitkan untuk jangka waktu 45 

(empat puluh lima) tahun. 

b. SK Addendum penambahan areal sesuai dengan SK Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No. 

SK.53/MENLHK/SETJEN/HPL.0/1/ 2019 tanggal 17 Januari 

2019 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Kehutanan 

No. 429/ Menhut-II/2004 tentang Pemberian Izin Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Alam Kepada PT 

Karya Delta Permai atas Areal Hutan Produksi Seluas ± 

79.400 (Tujuhpuluh Sembilan Ribu Empatratus) Hektar di 

Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah. Pada 

SK ini luas areal PT Karya Delta Permai berubah dari ± 

79.400 Ha menjadi ± 85.950 Ha. 

c. Akte pendirian perusahaan, Akte No.34 tanggal 16 Januari 

1997 oleh Notaris Ny. Machrani Moertolo S, SH. di Jakarta  

d. Nomor : 02 tanggal 04 Desember 2019 oleh Notaris 

Chandra Lim, SH., LL.M di Jakarta Utara. 

Susunan Pengurus : 

- Direktur : Tuan Setiyo Nuswantoro 

- Komisaris : Tuan Yoseph Prawira 

SK Kementerian Hukum dan HAM Nomor : AHU-

0102282.AH.01.02.TAHUN 2019 tanggal 06 Desember 2019 

dengan Daftar Perseroan Terbatas No. AHU-0236323-

AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 06 Desember 2019 

Pemegang Saham PT Karya Delta Permai : 

- PT Bahtera Sejati Perdana : 150 Lembar 

- PT Hasil Usaha Bersama    : 350 Lembar 

e. SIUP Kecil Nomor : 154/24.IPK.7/31.74.07/-1.824.27/e/2017 

tanggal 25 Oktober 2017 atas nama PT.Karya Delta Permai 

dengan alamat Gedung Plaza Asia Lantai 9 Zona C, Jl.Jend. 

Sudirman Kav.59, Kel. Senayan, Kec. Kebayoran Baru, Kota 

Administrasi Jakarta Selatan  

f. TDP Nomor 099.03.1.46.76410 tertanggal 30 Okober 2017 

dan berlaku s/d 23 April 2022 
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 VERIFIER PENYUSUN 

INDIKATOR 
BOBOT 

NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

g. NPWP No. 1.794.094.1.012.000 

h. Ketersediaan adminitrasi tata batas yang dimiliki oleh PT 

KDP di lapangan belum sesuai dengan tingkat realisasi 

pelaksanaan tata batas yang telah dilakukan dan  

kelengkapan serta keabsahan suatu dokumen tata batas 

(BATB) yang disetujui/disahkan oleh instansi berwenang. 

1.1.2. 

Realisasi tata batas dan 

legitimasinya (BATB) 

 

D Sedang Pada SK IUPHHK No. 429/ Menhut-II/2004, tanggal 19 Oktober 

2004 seluas ± 79.400 Ha sebelumnya,  realisasi penataan batas 

PT KDP telah TEMU GELANG (100%) sepanjang 204.407 meter.  

Namun demikian setelah terdapat addendum SK IUPPHK-HA 

sesuai dengan SK No. SK.53/MENLHK/ SETJEN/HPL.0/1/ 2019 

tanggal 17 Januari 2019 tentang Perubahan atas Keputusan 

Menteri Kehutanan No. 429/ Menhut-II/2004 tentang Pemberian 

Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Pada Hutan Alam 

Kepada PT Karya Delta Permai atas Areal Hutan Produksi Seluas 

± 79.400 (Tujuhpuluh Sembilan Ribu Empatratus) Hektar di 

Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan Tengah, maka tata 

batas areal IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai menjadi terbuka 

lagi (Tidak Temu Gelang) dan masih terdapat kekurangan pada 

areal penambahan seluas ± 6.550 Ha. 

Pada areal tambahan seluas ± 6.550 Ha tersebut belum 

direncanakan panjang batas yang harus dilaksanakan kembali dan 

PT Karya Delta Permai belum memiliki dokumen rencana tata 

batas (Pedoman TBT) maupun instruksi kerja pada lokasi 

tersebut. 

1.1.3. 

Pengakuan para pihak atas 

eksistensi areal IUPHHK 

kawasan hutan (BATB) 

 

CD Sedang Sesuai SK IUPHHK No. 429/ Menhut-II/2004, tanggal 19 Oktober 

2004 seluas ± 79.400 Ha sebelumnya,  realisasi penataan batas 

PT KDP telah TEMU GELANG (100%) sepanjang 204.407 meter. 

Terdapat penandatangan persetujuan dari para pihak berkaitan 

dengan tata batas areal PT KDP yang sudah direalisasikan seperti 

yang tercantum pada dokumen Buku TBT. 

Pada areal IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai terdapat konflik 

batas berupa adanya perladangan, perkebunan dan pemukiman 

masyarakat di sepanjang jalan utama serta kegiatan 

penambangan/ pendulangan emas tradisional di sungai Danum 

Tolum. Terdapat upaya dari PT KDP untuk memonitor dan 

mengidentifikasi serta menyelesaikan konflik dengan menandai 

dan mengidentifikasi serta melakukan gantirugi pada sebagian 

tempat dan upaya lainnya untuk menyelesaikan secara terus 

menerus. 

1.1.4. 

Tindakan pemegang izin 

dalam hal terdapat perubahan 

fungsi kawasan. Apabila tidak 

ada perubahan fungsi maka 

verifier ini menjadi Not 
Aplicable. 

 

CD Sedang Terdapat penambahan luas areal dan perubahan fungsi kawasan 

hutan pada PT Karya Delta Permai dan berdasarkan dokumen 

penafsiran citra satelit Citra Landsat OLI-8 Path 118 Row 60 

dengan liputan tanggal 15 September 2019 pada areal PT Karya 

Delta Permai seluas 85.950 Ha terdiri dari fungsi kawasan 

sebagai berikut : 

1. Areal HPT seluas 75.720 Ha 

2. Areal HO seluas 8.580 Ha 

3. Areal APL seluas 1.650 

Atas perubahan fungsi kawasan tersebut, dan sehubungan 
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 VERIFIER PENYUSUN 

INDIKATOR 
BOBOT 

NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

dengan akan berakhirya periode RKUPHHK-HA yang berlaku saat 

ini, maka PT Karya Delta Permai telah melakukan kegiatan 

penyusunan RKUPHHK-HA dengan melakukan IHMB pada 

arealnya, sedangkan penyusunan dan pengesahan RKUPHHK-HA 

ini ditargetkan akan diselesaikan pada bulan Maret 2020. 

Dengan demikian pada areal IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai 

terdapat perubahan fungsi kawasan, perubahan perencanaan 

telah diusulkan tetapi belum disahkan karena masih harus 

melengkapi persyaratan yang ditentukan untuk proses 

pengesahan/ persetujuan oleh pejabat yang berwenang 

1.1.5. 

Penggunaan kawasan di luar 

sektor kehutanan (Apabila 

tidak ada penggunaan 

kawasan di luar sektor 

Kehutanan maka ve-rifier ini 

menjadi Not Aplicable). 

 

CD Sedang Pada areal PT Karya Delta Permai tidak terdapat penggunaan 

ladang untuk kegiatan pertambangan komersial, yang ada 

kegiatan pendulangan emas tradisional dan jumlahnya masih 

belum teridentifikasi. Sedangkan untuk kegiatan perladangan 

masyarakat, PT Karya Delta Permai memiliki dokumen hasil 

identifikasi areal perladangan sepanjang jalan akses namun 

belum seluruhnya dan telah diidentifikasi sebagian lokasi sebagai 

berikut : 

1. Identifikasi sejak tahun 2015 – 2018 sebanyak 114 

Orang dengan luas areal mencapai 275 Ha. 

2. Identifikasi tahun 2019 sebanyak 14 Orang dengan luas 

areal mencapai 34 Ha. 

3. Total identifikasi areal sebanyak 128 Orang dengan 

areal seluas 309 Ha 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (12/18) 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 

 

INDIKATOR 1.2 

Komitmen Pemegang IUPHHK-HA 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.2.1.  

Keberadaan dokumen visi, misi dan 

tujuan perusahaan yang sesuai 

dengan PHL 

 

D Baik Tersedia dokumen visi dan misi yang ditetapkan oleh 

Direksi PT Karya Delta Permai dan isinya tidak berbeda 

dengan dokumen visi dan misi yang tercantum dalam 

dokumen RKUPHHK-HA yang telah disahkan yaitu SK 

Direksi PT KDP No. 01/SK/Dir-KDP/I/2010 tanggal 2 

Januari 2010  

Visi dan Misi PT KDP telah sesuai dengan kerangka 

pengelolaan hutan lestari 

1.2.2.  

Sosialisasi visi, misi dan tujuan 

perusahaan 

 

D Baik Dokumen Visi dan Misi PT Karya Delta Permai telah 

disosialisasikan kepada karyawan dan masyarakat sekitar 

dengan dokumentasi BAP sebagai berikut : 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada karyawan 

tanggal 20 Januari 2020 yang melakukan sosialisasi 

kepada karyawan berkaitan dengan visi, misi, 

tujuan perusahaan, struktur organisasi dan job 
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 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

description kepada karyawan PT KDP di Ruang 

Rapat yang dihadiri oleh 16 orang sesuai dengan 

daftar hadirnya. 

- Pemasangan Visi dan Misi pada dinding kantor PT. 

Karya Delta Permai di Base Camp Briiwit. 

- BAP Sosialisasi Visi dan Misi kepada masyarakat 

tanggal 22 Januari 2020 yang melakukan sosialisasi 

kepada tokoh masyarakat berkaitan dengan visi, 

misi, tujuan perusahaan, PT KDP yang dihadiri oleh 

tokoh masyarakat dan  Kepala Desa Kolam serta 

Humas dari Desa Mantiat Pari dan masyarakat 

lainnya sesuai dengan daftar hadirnya 

1.2.3.  

Kesesuaian visi, misi dengan 

implementasi  PHL 

 

D Sedang Secara umum kesesuaian visi dan misi dengan 

implementasi pengelolaan hutan lestari yang diterapkan 

masih belum sepenuhnya terpenuhi di antaranya adalah 

ketersediaan Ganis PHPL yang masih belum mencukupi 

khususnya pada kegiatan pemanenan hutan dan 

pembinaan hutan; target produksi baru tercapai sebesar 

21.982,67 M3 atau 59% dari target sebesar 37.107,58 

M3; pemenuhan terhadap SOP yang dibuat masih belum 

sepenuhnya sesuai implementasinya di lapangan. 

Sedangkan untuk pengelolaan lingkungan, flora dan fauna 

implementasinya masih belum sepenuhnya menjalankan 

dan menerapkan kaidah pengelolaan hutan lestari seperti 

penandaan batas kawasan lindung sepanjang 363.454,46 

meter dan baru terealisasi sepanjang 186.117,50 meter 

(51,21 %); pemenuhan personil perlindungan dan 

pengamanan, sarana prasarana, pelaporan dan lainnya 

masih perlu ditingkatkan.  

Di bidang sosial pemenuhannya masih belum sepenuhnya 

sesuai antara visi dan misi dengan implementasi di 

lapangan. Dalam Realisasi kelola sosial PT KDP Tahun 

2019 mencapai 72,75%; pemanfaatan tenaga kerja lokal 

61,49%; kejasama kontraktor lokal 68,77%; dan kerjasama 

dengan supplier lokal tercapai 40,65%. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (16/18) x 100% = 88,89 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

INDIKATOR 1.3. 

 

Jumlah dan Kecukupan Tenaga Profesional Bidang Kehutanan pada Seluruh Tingkatan Untuk Mendukung  

Pemanfaatan Implementasi Penelitian, Pendidikan dan Latihan 

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.1.  

Keberadaan tenaga profesional 

bidang kehutanan di lapangan pada 

CD Sedang Keberadaan tenaga teknis bidang kehutanan di lapangan 

tidak tersedia pada seluruh bidang kegiatan pengelolaan 

hutan mengacu kepada Perdirjen PHPL No : P.16/PHPL-
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 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

setiap bidang kegiatan pengelolaan 

hutan sesuai ketentuan yang berlaku 

 

IPHH/2015 tanggal 24 Nopember 2015 seperti berikut : 

No 

Jenis 

Tenaga 

Teknis 

Jumlah (orang) sesuai Luasan (Ha) 

Stand

ar 

Realisasi 

PT KDP 
Kecukupan 

1 

Ganis 

PHPL-

Kurpet 

1 1 Cukup 

2 

Ganis 

PHPL-

Canhut 

4 6 Lebih 2 

3 

Ganis 

PHPL-

Nenhut 

3 - Kurang 3 

4 

Ganis 

PHPL-

Binhut 

5 3 Kurang 2 

5 

Ganis 

PHPL-PKB-

R 

5 5 Memenuhi 

 JUMLAH 18 15  

PT Karya Delta Permai memiliki tenaga professional 

bidang kehutanan berupa Sarjana Kehutanan dan Sarjana 

Muda sebagai berikut : 

1. Ir. Setiyo Nuswantoro : Direktur 

2. Ir. Eko Hari Soebagyo : Manager Camp 

3. Ihwani, S.Hut  : Perencanaan Hutan 

4. Ir. Hirten Tambunan : Perencanaan Hutan 

5. Agus Susanto, A.Md. Hut. : Perencanaan Hutan 

6. Almaratush Shoolichah Ridlo, S.Hut. : Perencanaan 

Hutan  

Selanjutnya mengacu kepada PermenLHK No. 

P.70/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/ 2019 tanggal 17 

Oktober 2019, PT KDP masih belum menerapkan 

penyesuaian jenis kompetensi tenaga teknis sesuai 

dengan Permenhut tersebut dan baru mengikuti 

sosialisasi dari BPHP Wilayah X Palangkaraya sambil 

menunggu untuk proses penyesuaian dan penerapannya. 

1.3.2.  

Peningkatan kompetensi SDM 

 

D Baik Total jumlah peningkatan kompetensi personil/ SDM PT 

Karya Delta Permai selama tahun 2019 sebesar 86,96%. 

Realisasi tersebut terdiri dari Diklat Ganis Rencana 2 

Orang dan tidak terealisasi; Penyegaran Ganis PHPL 

Rencana 3 Orang dan tidak terealisasi; Penilaian Kinerja 

Ganis PHPL Rencana 15 Orang Realisasi 15 Orang; 

Pelatihan Silin dan SIPUHH Rencana 3 Orang Realisasi 5 

Orang. Total rencana 23 Orang dan terealisasi sebanyak 

20 Orang 
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 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.3.3.  

Ketersediaan dokumen 

ketenagakerjaan 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen 

ketenagakerjaan dan secara umum PT Karya Delta 

Permai telah menjalankan dan menerapkan ketentuan 

normatif dalam pengelolaan ketenagakerjaan seperti : 

- Kebebasan berserikat 

- PP dan pengesahannya 

- Wajib Lapor Ketenagakerjaan 

- Penerapan Upah Minimum 

- BPJS Ketenagakerjaan dan Kesehatan 

- Tidak mempekerjakan karyawan di bawah umur. 

Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan di kantor 

basecamp Briwit telah tersedia lengkap, dan didukung 

oleh administrasi HRD dari Kantor Palangkaraya dan 

Banjarmasin. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/15) x 100% = 93,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

INDIKATOR 1.4. 

Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan Periodik, Evaluasi dan Penyajian  

Umpan Balik Mengenai Kemajuan Pencapaian (Kegiatan) IUPHHK–HA  

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.4.1.  

Kelengkapan unit kerja perusahaan 

dalam kerangka  PHPL 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki kelengkapan unit 

kerja perusahaan dalam kerangka pengelolaan hutan 

lestari berupa struktur organisasi perusahaan yang 

dituangkan dalam bentuk SK Direksi No 

SK.09/SK/DIR/KDP-BJM/I/2018 tanggal 10 Januari 2018. 

Dalam SK tersebut juga terdapat lampiran berupa bagan 

organisasi dan job description atau uraian tugas pada 

masing-masing jabatan. 

Susunan organisasi dan pejabat yang ditunjuk telah 

sesuai dan memenuhi kerangka pengelolaan hutan 

produksi lestari 

1.4.2.  

Keberadaan perangkat Sistem 

Informasi Manajemen dan tenaga 

pelaksana 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki peralatan SIM dan 

operatornya serta telah menjalankan pelaporan dengan 

menggunakan sistem informasi yang ada.  

Terdapat SK Camp Manager No 33/SK/CM/KDP-BC/X/ 

2016 tanggal 2 Oktober 2016 tentang Pengangkatan 

Karyawan pada Lingkup PT Karya Delta Permai yang 

mengangkat Sdr. Ihwani, S.Hut. sebagai pelaksana 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) pada PT Karya Delta 

Permai yang berkedudukan di Briwit Camp Km 70 Puruk 

Cahu. SK tersebut telah diperbarui dengan SK Camp 

Manager No 42/SK/CM/KDP-BC/X/ 2019 tanggal 1 

Oktober 2019 dengan menunjuk personil yang sama 
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(Ihwani, S.Hut.) sebagai penanggungjawab SIM di PT 

Karya Delta Permai. 

Di samping itu PT Karya Delta Permai telah melakukan 

penatausahaan kayu dengan SIPUHH Online dan 

terdapat sarana prasarana di Basecamp Briwit dan Camp 

Manahat PT Karya Delta Permai beserta SDM-nya yaitu 

sesuai SK Direksi No. 08/SK/DIR/KDP-BJM/I/2019 

tanggal 5 Januari 2019 dengan operator SIPUHH atas 

nama Suharno dan Suhadi Saputra 

1.4.3.  

Keberadaan SPI /internal auditor dan 

efektifitasnya 

 

D Baik Pada Struktur Organisasi PT Karya Delta Permai sesuai 

SK Direksi No SK.09/SK/DIR/KDP-BJM/I/2018 tanggal 10 

Januari 2018 terdapat jabatan SPI/ Internal Audit dengan 

personil SPI atas nama Paimun. 

Terdapat SK penunjukkan personil SPI sesuai dengan 

SK Direktur PT KDP No. 26/SK.DIR/KDP-BJM/VI/2018 

tanggal 10 Juni 2018 dengan personil SPI atas nama 

Paimun dan Hirten MT sebagai anggota. 

Hasil verifikasi laporan SPI pada semester I tahun 2019 

terlihat bahwa kegiatan internal audit PT KDP telah 

berjalan dengan efektif untuk mengontrol seluruh 

tahapan kegiatan di mana telah mencakup bagian 

operasional dan non operasional.  

1.4.4.  

Keterlaksanaan tindak koreksi  

manajemen berbasis hasil monitoring 

dan evaluasi 

 

D Sedang Hasil verifikasi dokumen dan wawancara dengan MR 

dan personil penanggungjawab diketahui bahwa 

keterlaksanaan atas saran tindak lanjut dari temuan hasil 

internal audit belum dijalankan secara keseluruhan di 

lapangan dan pada laporan tindak lanjut tidak dapat 

diketahui apakah progresnya telah dilaksanakan atau 

masih dalam proses atau belum dilakukan. 

Terdapat keterlaksanaan sebagian tindak koreksi dan 

pencegahan manajemen berbasis hasil monitoring dan 

evaluasi 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (22/24) x 100% = 91,67 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK (3) 

 

INDIKATOR 1.5.  

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA) 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

1.5.1.  

Persetujuan rencana penebangan 

melalui peningkatan pemahaman, 

keterlibatan, pencatatan proses dan 

diseminasi isi kandungannya 

 

CD Sedang Dalam periode audit terdapat penerbitan  RKT yaitu : 

- Terdapat dokumen RKTUPHHK-HA tahun 2019 

yang telah disahkan secara Self Approval oleh 

Direktur PT Karya Delta Permai dengan SK No. 

03/SK/DIR/KDP-PLK/I/2019 tanggal 03 Januari 2019 

- Terdapat dokumen RKTUPHHK-HA tahun 2020 

yang telah disahkan secara Self Approval oleh 
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Direktur PT Karya Delta Permai dengan SK No. 

03/SK/DIR/KDP-PLK/I/2020 tanggal 06 Januari 

2020. 

RKT 2019 telah disahkan dan terdapat BAP pelaksanaan 

sosialisasi RKT 2019, Kawasan Lindung serta PMDH 

IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai tanggal 25 Januari 

2019, dihadiri oleh para tokoh masyarakat dan kepala 

Desa dari Desa Kolam, Desa Saruhung dan Mantiat Pari.  

Terdapat BAP dan lampiran dokumentasi foto-foto 

pelaksanaan sosialisasi dan terdapat daftar hadir. 

Sedangkan untuk pelaksanaan RKT 2020 terdapat BAP 

pelaksanaan sosialisasi RKT 2020, Kawasan Lindung 

serta PMDH IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai tanggal 

22 Januari 2020 di Desa Takajung, terdapat BAP dan 

lampiran dokumentasi foto-foto pelaksanaan sosialisasi 

dan yang dihadiri oleh karyawan dan masyarakat serta 

tokoh masyarakat dan Kepala Desa Takajung dan Kepala 

Desa Joloi serta aparat dari Koramil dan Babinsa serta 

masyarakat sesuai daftar hadir sebanyak 28 orang. 

Secara umum pelaksanaan RKT PT Karya Delta Permai 

tahun 2019 yang akan mempengaruhi kepentingan hak-

hak masyarakat setempat telah dikonsultasikan atas 

dasar informasi awal yang memadai kepada masyarakat 

Desa Kolam, Desa Saruhung dan Desa Mantiat Pari, 

sedangkan untuk Desa lainnya masih belum terdapat 

bukti pelaksanaan sosialisasi dan persetujuannya. 

1.5.2.  

Persetujuan dalam proses tata batas 

 

D Sedang Proses tata batas PT Karya Delta Permai telah disetujui 

oleh para pihak sesuai dengan dokumen Berita Acara 

Tata Batas yang sudah ditandatangani oleh para pihak. 

Namun dalam perkembangannya terdapat penambahan 

areal menjadi seluas ± 85.950 Ha dan pada lokasi 

penambahan ini belum terdapat proses pelaksanaan tata 

batasnya. 

Di samping itu walaupun tata batas areal PT Karya Delta 

Permai sebelumnya telah temu gelang dan disetujui oleh 

para pihak, namun dalam kenyataannya di lapangan 

masih dijumpai adanya perambahan, pemukiman, 

perladangan dan perkebunan masyarakat serta terdapat 

kegiatan pendulangan emas tradisional yang cukup 

marak di sekitar Sungai Donum Tolum 

1.5.3.  

Persetujuan dalam proses dan 

pelaksanaan  CSR/CD 

 

D Sedang Rencana kelola sosial PT KDP telah disahkan dan 

disetujui oleh pihak berwenang seperti tercantum dalam 

dokumen RKT 2019 dan RKT 2020 yang telah disahkan. 

Rencana kelola sosial dibuat setiap tahun menyesuaikan 

dengan RKT yang disahkan, dan terdapat realisasi 

kegiatan sosial kepada masyarakat.  

Persetujuan dalam proses dan pelaksanaan CSR/CD 

telah dilakukan sebagaimana telah dilakukan persetujuan 

RKT 2019 dari pihak pemerintah yang berwenang dalam 

hal ini telah dilimpahkan untuk disahkan secara self 
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approval oleh Direktur PT KDP dan telah disosialisasikan 

kepada sebagian masyarakat desa yaitu : 

- Dokumen RKT 2019 di mana terdapat rencana 

pelaksanaan PMDH telah disahkan dan terdapat 

BAP pelaksanaan sosialisasi RKT 2019, Kawasan 

Lindung serta PMDH IUPHHK-HA PT Karya Delta 

Permai tanggal 25 Januari 2019, dihadiri oleh para 

tokoh masyarakat dan kepala Desa dari Desa 

Kolam, Desa Saruhung dan Mantiat Pari.  Terdapat 

BAP dan lampiran dokumentasi foto-foto 

pelaksanaan sosialisasi dan terdapat daftar hadir. 

- Sedangkan untuk pelaksanaan Kelola Sosial/ PMDH 

pada RKT 2020 terdapat BAP pelaksanaan 

sosialisasi RKT 2020, Kawasan Lindung serta 

PMDH IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai tanggal 

22 Januari 2020 di Desa Takajung, terdapat BAP 

dan lampiran dokumentasi foto-foto pelaksanaan 

sosialisasi dan yang dihadiri oleh karyawan dan 

masyarakat serta tokoh masyarakat dan Kepala 

Desa Takajung dan Kepala Desa Joloi serta aparat 

dari Koramil dan Babinsa serta masyarakat. 

1.5.4.  

Persetujuan dalam proses penetapan 

kawasan lindung 

 

D Sedang Kawasan lindung PT KDP telah mendapat persetujuan 

sesuai dengan persetujuan dokumen Amdal (RKL/RPL) 

dan dokumen Revisi RKUPHHK-HA yang telah disahkan. 

Sosialisasi Kawasan Lindung kapada masyarakat sekitar 

secara khusus pada tahun 2019 dan 2020 sebagaimana 

BAP Sosialisasi berikut : 

- Kegiatan sosialisasi kawasan lindung telah 

dilakukan sesuai dengan BAP pelaksanaan 

sosialisasi RKT 2019, Kawasan Lindung serta 

PMDH IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai tanggal 

25 Januari 2019, dihadiri oleh para tokoh 

masyarakat dan kepala Desa dari Desa Kolam, Desa 

Saruhung dan Mantiat Pari.  Terdapat BAP dan 

lampiran dokumentasi foto-foto pelaksanaan 

sosialisasi dan terdapat daftar hadir. 

- Sedangkan untuk sosialisasi kawasan lindung tahun 

2020 telah dilakukan sesuai dengan BAP 

pelaksanaan sosialisasi RKT 2020, Kawasan 

Lindung serta PMDH IUPHHK-HA PT Karya Delta 

Permai tanggal 22 Januari 2020 di Desa Takajung, 

terdapat BAP dan lampiran dokumentasi foto-foto 

pelaksanaan sosialisasi dan yang dihadiri oleh 

karyawan dan masyarakat serta tokoh masyarakat 

dan Kepala Desa Takajung dan Kepala Desa Joloi 

serta aparat dari Koramil dan Babinsa serta 

masyarakat sesuai daftar hadir sebanyak 28 orang. 

Persetujuan kawasan lindung diperoleh dari Pemerintah 

melalui pengesahan RKUPHHK-HA dan dokumen Amdal 

RKL/ RPL. Sedangkan sosialisasi dan persetujuan dari 

masyarakat diperoleh dari masyarakat Desa namun 
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belum seluruhnya, dari 8 (delapan) desa yang berada di 

dalam areal dan di perbatasan PT Karya Delta Permai 

telah dilakukan sosialisasi kawasan lindung kepada 5 

Desa sehingga proses penetapan kawasan lindung PT 

KDP telah disetujui oleh sebagian para pihak (>50%). 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (14/21) 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG (2) 

 

B. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA PRODUKSI 

INDIKATOR 2.1. 

Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.1.1. 

Keberadaan Dokumen Rencana 

Jangka Panjang (management 
plan) yang telah Disetujui oleh 

Pejabat yang Berwenang  

 

D Baik PT Karya Delta Pemai memiliki dokumen rencana 

jangka panjang (manajemen plan) yang masih berlaku 

pada periode penilaian yaitu dokumen Revisi 

RKUPHHK-HA berbasis IHMB Periode 2011 – 2020 

yang telah disetujui dan disahkan oleh Menteri 

Kehutanan melalui Keputusan Menteri Kehutanan No. 

SK.10/BUHA-2/2015 tanggal 20 Maret 2015. Dapat 

diverifikasi keberadaan lampiran peta RKUPHHK-HA 

skala 1:100.000 sebagai lampiran yang tidak dapat 

dipisahkan.  

Berdasarkan wawancara terhadap MR bahwa PT Karya 

Delta Pemai tidak mendapatkan peringatan terkait 

pemenuhan RKUPHHK-HA. 

2.1.2  

Kesesuaian Implementasi Penataan 

Areal Kerja di Lapangan dengan 

Rencana Jangka Panjang  

 

D Baik Implementasi PAK dilapangan terealisasi seluruhnya 

sesuai rencana PAK pada RKUPHHK-HA dengan rincian 

: 

- PAK blok TPTI tahun 2019 pada blok IX sesuai 

rencana PAK pada Revisi RKUPHHK-HA, tahun 

2015. 

- PAK blok TPTI tahun 2020 pada blok X sesuai 

rencana PAK pada Revisi RKUPHHK-HA, tahun 

2015. 

Disimpulkan implementasi PAK (blok RKT dan 

compartment/ petak) sebesar 100% sesuai dengan 

RKUPHHK-HA. 

2.1.3  

Pemeliharaan Batas Blok dan Petak 

/ compartemen kerja  

 

D Sedang Berdasarkan observasi lapangan didapatkan kondisi 

penandaan batas blok dan batas petak di lapangan : 

- Batas Blok RKTUPHHK-HA tahun 2020 belum 

seluruhnya terlihat jelas dilapangan, masih 

didapatkan tanda batas blok (///) yang tidak terlihat 

dilapangan. 

- Batas Petak 20E | 20F berupa plang dan cat merah 

(//) terlihat jelas dilapangan. 
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- Batas Petak 19E | 20E berupa plang dan cat merah 

(//) terlihat jelas dilapangan. 

- Batas Petak 19D | 19E berupa plang dan cat 

merah (//) terlihat jelas dilapangan. 

Disimpulkan bahwa tanda batas blok dan petak kerja 

sebagian terlihat dengan jelas di lapangan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (16/18) 100% = 88,89% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.2. 

Tingkat Pemanenan Lestari untuk Setiap Jenis Hasil Hutan Kayu Utama dan Nir Kayu pada Setiap Tipe     

Ekosistem Kepastian Kawasan Pemegang IUPHHK-HA 
 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.2.1.  

Terdapat Data Potensi Tegakan per 

Tipe Ekosistem yang ada (Berbasis 

IHMB / Survei potensi, ITSP, Risalah 

Hutan) 

 

D Baik PT Karya Delta Permai memiliki data potensi tegakan 

hasil IHMB Tahun 2009 dengan kondisi sediaan kayu 

yang dapat dimanfaatkan pada areal efektif IUPHHK-HA 

PT Karya Delta Permai yaitu : 

- Diameter 40 cm up rata-rata sebesar 33,48 btg/Ha 

dengan volumen 83,19 m3/Ha. 

- Diameter 50 cm up rata-rata sebesar 17,32 btg/Ha 

dengan volume 59,02 m3/Ha. 

Berdasarkan rekapitulasi hasil cruising RKTUPHHK-HA 

Tahun 2018, 2019, dan 2020 didapatkan data potensi 

untuk jenis komersial (diameter >50 cm) secara 

berturut-turut sebesar 27,98 m3/ha,  24,62 m3/ha, dan 

23,34  m3/ha. 

Disamping itu, dapat diverifikasi keberadaan peta 

sebaran pohon skala 1:1.000 memuat jalur cruising, 

kontur, dan posisi pohon. Dapat diverifikasi sample 

peta sebaran pohon pada petak 13 I dan 13 J Blok 

RKTUPHHK-HA Tahun 2020. 

2.2.2.  

Terdapat Informasi tentang Riap 

Tegakan 

 

CD Sedang PT Karya Delta Pemai memiliki informasi riap tegakan 

berdasarkan : 

 PUP Seri 1 Hasil Analisa Riap Pertumbuhan 

Pengukuran Ke-5 Tahun 2013 berada di Petak 

35MM (eks blok tebangan 2006). 

 PUP Seri 2 Hasil Analisa Riap Pertumbuhan 

Pengukuran Ke-5 Tahun 2017 berada di Petak 

32W (eks blok tebangan 2011). 

 PUP Seri 3 berada di Petak 13K (eks tebangan 

2017) dengan kondisi terdapat Pengukuran Ke-2 

Tahun 2019 dan analisa riap tegakan.  

Auditor menilai bahwa Implementasi pelaksanaan 

Pengukuran PUP pada PT Karya Delta Permai belum 

seluruhnya lengkap sesuai pedoman teknis, misalnya 

belum terdapat kelengkapan dokumen Seri PUP (Daftar 
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nama Pohon Seri-PUP, Buku Keterangan Pohon, dan 

Buku Keterangan Tanaman Pengayaan). 

2.2.3.  

Terdapat Perhitungan Internal /self  
JTT Berbasis Data Potensi dan 

Kondisi Kemampuan Pertumbuhan 

Tegakan 

 

CD Sedang PT Karya Delta Permai memiliki bukti telah 

melaksanakan analisis data riap pada periode penilaan. 

Disamping itu, PT Karya Delta Pemai telag 

melaksanakan pelaporan terkait PUP kepada Badan 

Penelitian dan Pengembangan sesuai amanat 

Permenhut No. P.10/Menhut-II/2006 pada pasal 10 

sesuai dengan bukti pegiriman sesuai Surat No. 

42/SP/KDP-BC/II/2020 tanggal 10 Februari 2020.  

Namun demikian, JPT yang digunakan pada target 

produksi PT Karya Delta Permai masih didasarkan pada 

hasil ITSP. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (10/12) 100% = 83,33 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.3. 

Pelaksanaan Penerapan Tahapan Sistem Silvikultur untuk Menjamin Regenerasi Hutan 

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.3.1.  

Ketersediaan SOP Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem Silvikultur  

 

D Srdang PT Karya Delta Pemai menerapkan sistem silvikultur 

TPTI. Berdasarkan verifikasi dokumen SOP Tahapan 

Sistem Silvikultur TPTI tersedia lengkap, namun belum 

seluruhnya sesuai dengan pedoman teknis diantaranya 

SOP Penataan Areal Kerja serta SOP  Penanaman dan 

Pemeliharaan Tanaman yang belum seluruhnya 

memenuhi prinsip sesuai Perdirjen BPK No. P.9 Tahun 

2009. 

2.3.2.  

Implementasi SOP Seluruh Tahapan 

Kegiatan Sistem Silvikultur  

 

D Sedang Terdapat implementasi sebagian SOP Tahapan Sistem 

Silvikultur pada PT Karya Delta Pemai dengan kondisi : 

a. PT Karya Delta Pemai telah melaksanakan kegiatan 

PAK pada Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2020 pada 

ET-3. Diverifiikasi keberadaan implementasi tanda 

batas blok berupa cat merah (///) dan batas petak 

berupa cat merah (//).  Namun, pada RKTUPHHK-

HA Tahun 2020 diverifikasi tidak terdapat rencana 

dan realisasi implemetnasi PAK.  

a. PT Karya Delta Permai telah melaksanakan 

kegiatan ITSP pada Et-2. Tersedia Laporan LHC 

pada Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2020 beserta 

peta sebaran pohon skala 1:1.000 sesuai SOP. 

Pemeriksaan Lapangan di Petak 13 I RKTUPHHK-

HA Tahun 2020 dapat diverifikasi keberadaan 

penandaan label barcode yang dipasang pada 

pohon ditebang. 

b. PT Karya Delta Pemai telah melaksanakan 

implementasi PWH pada Et-0. Dapat diverifikasi 
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pembuatan jalan utama dan jalan cabang pada 

RKTUPHHK-HA Tahun 2019. Ditemukan peta 

rencana jaringan jalan skala 1:20.000, sesuai SOP 

seyogyanya skala 1:5.000. 

c. PT Karya Delta Pemai telah  melaksanakan 

kegiatan Penebangan, Penyaradaan, Pengulitan, 

Pengukuran, Pemuatan, Pengangkutan, 

Pembongkaran, serta Perakitan. Realisasi Produksi 

RKTUPHHK-HA Tahun 2019 sebanyak  21.982,62 

m3 dari rencana sebesar 37.107,58 m3 atau 

terealisasi 59,24 %. 

d. PT Karya Delta Pemai telah melaksanakan kegiatan 

Penanaman di Lapangan pada Eks RKT Tahun 

2018 telah dilakukan pada Bekas Tpn, Jalan Sarad, 

dan Kiri Kanan Jalan menggunakan bibit 

diantaranya jenis Meranti, Sungkai, Sengon, 

Trembesi, Durian, dan Nangka. 

e. PT Karya Delta Pemai tidak diwajibkan 

melaksanakan kegiatan Pembebasan Pohon 

Binaan karena seluruh areal kerja IUPHHK-HA PT 

Karya Delta Permai pada RKUPHHK-HA Tahun 

2011-2020 adalah HPT dimana sesuai dengan 

Perdirjen Bina Produksi Kehutanan No. P9./VI-

BPHA/2009, tidak perlu dilakukan pembebasan 

pohon binaan. 

f. PT Karya Delta Pemai telah melaksanakan kegiatan 

perlindungan dan pengamanan hutan berupa 

pemasangan plang larangan merambah dan 

merusak hutan, melakukan pembukaan lahan, 

membakar hutan, penambangan liar dan 

perlindungan satwa dilindungi. 

2.3.3.  

Tingkat Kecukupan Potensi Tegakan 

sebelum Masak Tebang 

 

D Baik Berdasarkan Laporan Pengamatan Kecukupan Tegakan 

Tinggal di Areal bekas Tebangan RKT 2018 (Petak 18 J 

dan 18 K) didapatkan pohon inti dan pohon yang 

disisakan (tidak ditebang) dari jenis-jenis komersial 

dengan rata-rata konversi per hektar pada : 

- Petak 18 J = 29,3 Pohon/Ha 

- Petak 18 K = 27 Pohon/Ha  

Rata-rata 28,15 Pohon/Ha 

2.3.4.  

Tingkat Kecukupan Potensi 

Permudaan 

 

CD Baik Berdasarkan Laporan Pengamatan Kecukupan Tegakan 

Tinggal di Areal bekas Tebangan RKT 2018 (Petak 18 J 

dan 18 K) didapatkan data permudaan pada : 

Tingkat Tiang jenis-jenis komersial dengan rata-rata 

konversi per hektar : 

- Petak 18 J = 162 Tiang/Ha 

- Petak 18 K = 138 Tiang/Ha  

Rata-rata 150 Tiang/Ha 

Tingkat Pancang jenis-jenis komersial dengan rata-rata 

konversi per hektar : 
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- Petak 18 J = 496 Pancang/Ha 

- Petak 18 K = 456 Pancang/Ha  

Rata-rata 475 Pancang/Ha 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21) 100% = 80,95% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.4. 

Ketersediaan dan Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan Untuk Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.4.1.  

Ketersediaan Prosedur Pemanfaatan 

/ Pengelolaan Hutan Ramah 

Lingkungan 

 

D Sedang PT Karya Delta Pemai memiliki Prosedur Pemanfaatan/ 

Pengelolaan Hutan ramah lingkungan berdasarkan 

keberadaan SOP Reduce Impact Logging Nomor : 

SPO/02/PROD-RIL/2010 Rev 2 dibuat oleh Kabag 

Produksi tanggal 5 Januari 2010, diperiksa Manager 

Camp tanggal 8 Januari 2011, dan disetujui oleh 

Direktur Utama tanggal 15 Januari 2010. 

SOP Reduce Impact Logging Nomor : SPO/02/PROD-

RIL/2010 masih perlu menambahkan acuan dan 

disesuaikan dengan Perdirjen PHPL Nomor 

P.9/PHPL/SET/KUM.1/11/2018 tanggal 15 November 

2018 tentang RIL untuk Hutan Alam. 

2.4.2.  

Penerapan Teknologi Ramah 

Lingkungan 

 

D Sedang Berdasarkan wawancana dengan Pendamping 

Produksi Bpk. Ihwani, S.Hut didapatkan informasi 

bahwa belum terdapat penambahan kegiatan. Dengan 

demikian, secara umum terdapat kegiatan pada pra 

perencanaan dan operasi pemananen, namun pada 

kegiatan pemeliharaan K3 dan pasca pemananan 

belum optimal. 

2.4.3.  

Tingkat Kerusakan Tegakan Tinggal 

Minimal dan Keterbukaan Wilayah 

 

D Baik Berdasarkan Laporan Pengamatan Kerusakan Tegakan 

di Areal Tebangan RKT 2019 (Petak 16 D dan 16 E), 

Juli 2019. Telah dilaksanakan analisis kerusakan 

tegakan pada semua tingkat hidup didapatkan rata-rata 

konversi per hektar : 

- Petak 16 D = 14,29 % 

- Petak 16 E = 14,04 % 

Didapatkan tingkat kerusakan tegakan tinggal dengan 

rata-rata 14,17 

2.4.4.  

Limbah Pemanfaatan Hutan Minimal 

 

CD Baik Berdasarkan Laporan Pengamatan Uji Petik Faktor 

Ekspolitasi di Areal Tebangan RKT 2019 (Petak 15 E 

dan 17 D), September 2019 diketahui bahwa besaran 

faktor eksploitasi pada Pelaksanaan Penebangan PT 

Karya Delta Permai sebesar 0,87. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21) 100% = 80,95 % 
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Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 2.5. 

Realisasi Penebangan sesuai dengan Rencana Kerja Penebangan / Pemanenan / Pemanfaatan Pada 

Areal Kerjanya 

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.5.1.  

Keberadaan Dokumen Rencana 

Kerja Jangka Pendek (RKT) yang 

Disusun Berdasarkan Rencana Kerja 

Jangka Panjang (RKU) dan Disahkan 

Sesuai Peraturan yang Berlaku 

(Dinas Prov, self approval)  

 

CD Baik Pada periode audit Penilikan Ke-3 PHPL dapat 

diverifikasi keberadaan dokumen RKTUPHHK-HA dan 

kelengkapannya berupa: 

- Buku RKTPHHK-HA Tahun 2019 dan Peta 

Lampiran skala 1:50.000 berupa Lembar 1 dan 

Lembar 2 disahkan secara self approval melalui 

Keputusan Direktur No. 03/SK/DIR/KDP-

PLK/I/2019 tgl. 03 Januari 2019. SK berlaku 

sampai dengan 31 Desember 2019. 

- Buku RKTPHHK-HA Tahun 2020 dan Peta 

Lampiran skala 1:50.000 berupa Lembar 1 dan 

Lembar 2 disahkan secara self approval melalui 

Keputusan Direktur No. 03/SK/DIR/KDP-

PLK/I/2020 tgl. 06 Januari 2020. SK berlaku 

sampai dengan 31 Desember 2020. 

Tersedia dokumen RKTUPHHK-HA  lengkap yang 

disusun berdasarkan RKU dan disahkan secara self 
approval. 

2.5.2.  

Kesesuaian Peta Kerja dalam 

Rencana Jangka Pendek dengan 

Rencana Jangka Panjang 

 

D Sedang Peta RKTUPHHK-HA telah  menggambarkan areal 

yang boleh ditebang/ dipanen/ dimanfaatkan/ ditanam/ 

dipelihara beserta areal yang ditetapkan sebagai 

kawasan lindung tetapi belum seluruhnya sesuai 

dengan peta RKUPHHK-HA diantaranya : 

- Belum tergambar rencana penanaman  tanah 

kosong seperti pada RKUPHHK-HA. 

- Berlum tergambar areal Sempadan Sungai. 

2.5.3.  

Implementasi Peta Kerja Berupa 

Penandaan Batas Blok Tebangan / 

Dipanen / Dimanfaatkan / Ditanam / 

Dipelihara beserta Areal yang 

Ditetapkan sebagai Kawasan 

Lindung (untuk Konservasi/ buffer 

zone/ pelesta-rian plasma nutfah / 

religi /budaya / sarana prasarana dan 

Penelitian & Pengembangan) 

 

D Sedang Secara sampling dapat diketahui implementasi peta 

kerja melalui pemeriksaan lapangan tehadap Blok 

Tebangan RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dan 2020 

diverifikasi terdapat kesesuaian penandaan lokasi 

batas blok dan petak tebangan RKTUPHHK-HA Tahun 

2019 dan 2020. 

Sampling pemeriksaan Lapangan terhadap Kawasan 

Lindung berupa BufferZone Hutan Lindung, Sempadan 

Sungai Danum Tolung, Kebun Bibit, KPSL dan KPPN, 

namun belum terdapat implementasi Hutan Prenget. 
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2.5.4.  

Kesesuaian Lokasi, Luas, Kelompok 

Jenis dan Volume Panen dengan 

Dokumen Rencana Jangka Pendek  

 

D Sedang Terdapat realisasi produksi PT Karya Delta Permai 

pada RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dengan kondisi : 

- Realisasi volume tebangan sebesar 21.982,62 m3 

dari rencana sebesar 37.107,58 m3 atau 59,24%.  

- Realisasi luas tebangan sebesar 1.065,00 Ha dari 

rencana sebesar 2.019,95 Ha atau 52,72%, yang 

berarti lokasi tidak melebihi luas yang diizinkan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21) 100% = 71,43 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 2.6. 

Kesehatan Finansial Perusahaan dan Tingkat Investasi dan Re-investasi yang Memadai dan Memenuhi Kebutuhan 

dalam Pengelolaan Hutan, Administrasi, Penelitian dan Pengembangan, serta Peningkatan Kemampuan Sumber daya 

Manusia 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

2.6.1.  

Kondisi Kesehatan Finansial  

 

CD Sedang Berdasarkan Laporan Keuangan PT Karya Delta Permai 

yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dan telah 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Fahmi Rixani 

melalui Laporan  Laporan Auditor Independen Nomor : 

05.05/Kap.FRGA/2019 tanggal 23 Mei 2019, didapatkan 

kondisi Kesehatan Finansial Perusahaan PT Karya Delta 

Permai dengan kondisi : 

- Likuiditas = 100-150% 

- Solvabilitas = 100-150% 

- Rentabilitas = Positif 

- Opini KAP = Wajar dengan Pengecualian 

2.6.2.  

Realisasi Alokasi Dana Yang Cukup 

berdasarkan laporan penatausahaan 

keuangan yang dibuat sesuai 

dengan Pedoman Pelaporan 

Keuangan Pemanfaaran Hutan 

Produksi (yang telah diaudit oleh 

akuntan publik) 

 

 

CD Baik Berdasarkan Laporan Tahunan Kegiatan Pengusahaan 

Hutan Tahun 2018 dan Laporan Keuangan PT Karya 

Delta Permai yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2018 didapatkan realisasi dana kelola hutan tahun 2018 

sebesar Rp. 8.937.900.325 atau 91,14% (>80%) dari 

rencana anggaran kelola hutan Tahun 2018.  

2.6.3.  

Realisasi Alokasi Dana Yang 

Proporsional  

(CD) 

CD Sedang Berdasarkan Laporan Tahunan Kegiatan Pengusahaan 

Hutan Tahun 2018 dan Laporan Keuangan PT Karya 

Delta Permai yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2018 didapatkan realisasi tertinggi dan terendah dana 

kelola hutan, dengan rincian : 
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 a. Prosentase realisasi dana tertinggi pada Pendidikan 

dan Pengembangan SDM sejumlah 106,90%. 

b. Prosentase realisasi dana terendah pada 

Pembangunan Sarana dan Prasarana sejumlah 

85,37%. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan realisasi dana 

kurang proporsional atau sebesar 21,53% (perbedaan 

>20%-50%). 

2.6.4.  

Realisasi Pendanaan Yang Lancar 

 

CD Sedang Berdasarkan verifikasi dokumen dapat diketahui realisasi 

dana kelola hutan tahun 2018 sebesar 91,14%. 

Disamping itu, berdasarkan hasil wawancara terhadap 

karyawan didapatkan informasi bahwa tidak terdapat 

keterlambatan gaji pada periode audit yang berarti 

realisasi dana lancar. Namun masih terdapat kegiatan 

yang belum sesuai tata waktunya yaitu kegiatan PAK 

yang seyogyanya telah direncanakan pada RKTUPHHK-

HA namun belum dilaksanakan sesuai tata waktunya. 

2.6.5.  

Modal yang Ditanamkan (kembali) 

Ke Hutan 

 

D Baik Berdasarkan Laporan Tahunan Kegiatan Pengusahaan 

Hutan Tahun 2018 dan Laporan Keuangan PT Karya 

Delta Permai yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2018 didapatkan realisasi modal yang ditanamkan 

(kembali) ke hutan dalam bentuk kegiatan Perlindungan, 

Pembinaan hutan, dan Penanaman tanah kosong pada 

Tahun 2018 teralisasi sebesar Rp. 1.347.078.725,00 

atau terealisasi 99,36% (>80%). 

2.6.6. 

Realisasi Kegiatan Fisik Penanaman / 

Pembinaan Hutan 

 

CD Baik Berdasarkan RKTUPHHK-HA Tahun 2020 terdapat 

realisasi pelaksanaan kegiatan penanaman/pembinaan 

hutan Tahun 2019 oleh IUPHHK-HA PT Karya Delta 

Permai teralisasi rata-rata sebesar 94,26 % (>80%) dari 

yang direncanakan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (18/21) 100% = 85,71 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

C. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA EKOLOGI 

INDIKATOR 3.1. 

Keberadaan, Kemantapan dan Kondisi Kawasan Dilindungi pada Setiap Tipe Hutan 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.1.1 

Luasan kawasan dilindungi 

 

D Sedang Jenis dan luas kawasan lindung berdasarkan dokumen 

Revisi RKUPHHK-HA PT Karya Delta Permai Periode 

Tahun 2011 s/d 2020, Tahun 2015, luasan kawasan 

lindung adalah 12.112 Ha, dengan rincian Sempadan 

Sungai (1.760 Ha), Bufferzone Hutan Lindung (3.950 

Ha), Hutan Prenget (5.602 Ha), KPPN (400 Ha), dan 

KPSL (400 Ha).  Hasil verifikasi lapangan menunjukan 

luasan dan kondisi biofisik sebagian besar  telah 
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sesuai, namun untuk kawasan lindung Hutan Prenget 

belum ditetapkan di lapangan.    

3.1.2 

Penataan kawasan dilindungi 

(persentase yang telah ditandai, tanda 

batas dikenali) 

 

D Sedang Realisai penataan batas kawasan lindung telah 

mencapai 186.117,50 m dari target 363.454,46 m atau 

baru mencapai 51,21 %.  Tanda batas mudah dikenali 

berupa  jalan rintisan dan penandaan polet merah pada 

pohon. 

3.1.3 

Kondisi penutupan kawasan dilindungi 

 

D Baik Kondisi penutupan kawasan lindung yang didasarkan 

pada penafsiran Peta Citra Landsat OLI 8 Path 118 

Row 60, Skala 1: 100.000, tanggal 15 September 2019, 

penutupan lahan yang kondisinya masih berhutan 

mencapai luas 18.180,64 ha atau 96,44 % dari total 

luas kawasan lindung di PT Karya Delta Permai. 

3.1.4 

Pengakuan para pihak terhadap 

kawasan dilindungi 

 

CD Sedang Para pihak yang terkait pengelolaan kawasan lindung 

adalah pihak pemerintah, perusahaan, dan masyarakat 

sekitar hutan.  Keberadaan kawasan lindung di areal PT 

Karya Delta Permai telah mendapat pengakuan dari 

sebagian besar para pihak  yaitu pemerintah (100 %), 

perusahaan (100 %), dan sebagian masyarakat (33,3 

%) karena sosialisasi kawasan lindung baru terlaksana 

di 5 (lima) desa dari 15 (lima belas) desa binaan. 

 

 

 

3.1.5 

Laporan pengelolaan kawasan lindung 

hasil tata ruang areal/land scaping 

sesuai RKL/RPL dan/atau tata ruang 

yang ada di dalam RKU 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah membuat laporan 

pengelolaan kawasan lindung yang mencakup seluruh 

pengelolaan kawasan lindung sesuai tata ruang di 

dalam RKU yaitu sempadan sungai, KPPN, KPSL, 

Hutan Prenget dan Bufferzone Hutan Lindung. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (22/27) x 100% = 81,48 % 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

 

INDIKATOR 3.2. 

Perlindungan dan pengamanan hutan 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.2.1 

Ketersediaan prosedur perlindungan 

yang sesuai dengan jenis-jenis 

gangguan yang ada 

 

D Baik Potensi gangguan hutan yang terdapat di areal PT 

Karya Delta Permai adalah pencurian/penebangan liar, 

perambahan hutan, hama penyakit, penambangan 

emas tanpa ijin, kebakaran hutan, perladangan serta 

gangguan terhadap  satwa dan tumbuhan alam yang 

dilindungi. PT Karya Delta Permai telah menyediakan 

prosedur standar perlindungan yang mencakup seluruh 
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jenis gangguan yang ada. 

3.2.2 

Sarana prasarana perlindungan 

gangguan hutan 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki sarana prasarana 

perlindungan hutan dengan jenis dan fungsi sesuai 

ketentuan namun jumlahnya belum sesuai.  Beberapa 

sarana yang belum tersedia antara lain posko 

damkarhut, beberapa perlengkapan pribadi dan regu, 

mobil tangki air. Sarana prasarana untuk pengendalian 

kebakaran hutan dan lahan yang tersedia jenis dan 

jumlahnya belum seluruhnya sesuai ketentuan (Permen 

LHK No. P.32 / MenLHK/ Kum.1/ 3/ 2016 tentang 

pengendalian kebakaran hutan dan lahan). 

3.2.3 

SDM perlindungan hutan 

 

D Sedang SDM perlindungan hutan di PT Karya Delta Permai 

terdiri dari 2 (dua) Regu Inti Pengendalian Kebakaran 

Hutan dengan anggota 30 personil dan satpam serta 

waker 9 personil, 2 personil TNI dan 4 personil Polri 

yang diperbantukan.  Jumlah SDM sudah cukup 

memadai namun kualifikasinya belum memadai karena 

personil sebagian besar belum mengikuti 

diklat/pembinaan terkait perlindungan hutan.  

 

 

3.2.4 

Implementasi perlindungan gangguan 

hutan (preemptif/ preventif/ represif) 

 

D Sedang PT  Karya Delta Permai telah mengimplementasikan 

kegiatan perlindungan hutan baik secara preemptif, 

preventif, dan represif.  Beberapa kegiatan diantaranya  

kegiatan sosialisasi,  patroli dan pemasangan papan 

himbauan, dan pelaporan kepada kepolisian terkait 

penambangan emas tanpa ijin.  Walaupun sudah ada 

upaya namun masih terdapat gangguan berupa 

kebakaran hutan, penambangan emas tanpa ijin, dan 

perladangan di dalam areal perusahaan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (18/24) x 100% =75,00 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.3. 

Pengelolaan dan Pemantauan Dampak Terhadap Tanah dan Air Akibat Pemanfaatan Hutan 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.3.1 

Ketersediaan prosedur pengelolaan 

dan pemantauan dampak terhadap 

tanah & air 

 

D Baik Dampak yang diperkirakan akan timbul akibat 

pemanfaatan hutan terhadap tanah dan air adalah 

peningkatan laju erosi, peningkatan debit sungai, 

peningkatan laju sedimentasi, dan perubahan kualitas 

air (AMDAL PT Karya Delta Permai, 1999).  PT Karya 

Delta Permai telah menyediakan prosedur yang 

mencakup seluruh pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air.  

3.3.2 

Sarana pengelolaan dan pemantauan 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki sarana 

pengelolaan dan pemantauan dampak dan berfungsi 

dengan baik, namun beberapa diantaranya belum 
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dampak terhadap tanah dan air 

 

tersedia sesuai dengan dokumen perencanaannya 

seperti SPAS, neraca dan oven untuk kepentingan 

pemantauan erosi belum tersedia. 

3.3.3 

SDM pengelolaan dan pemantauan 

dampak terhadap tanah dan air 

 

D Baik Terdapat 5 (lima) personil yang menangani kegiatan 

pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap  tanah 

dan air dengan kualifikasi 1 (satu) personil Sarjana 

Kehutanan dan 2 (dua) personil merupakan Ganis 

Binhut, maka  PT Karya Delta Permai telah memiliki 

SDM pengelolaan dan pemantauan dengan jumlah dan 

kualifikasi personil sesuai dengan ketentuan. 

 

 

3.3.4 

Rencana dan implementasi 

pengelolaan dampak terhadap tanah 

dan air (teknis sipil dan vegetatif) 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki Dokumen 

Rencana Pengelolaan dampak terhadap tanah dan air 

yaitu dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan 

Tahun 1999.  Sebagian besar (di atas 50 %) rencana 

telah diimplementasikan.  Beberapa kegiatan yang 

belum diimplementasikan adalah pembuatan sedimen 

trap dan penanaman penutup tanah.  

3.3.5 

Rencana dan implementasi 

pemantauan dampak terhadap tanah 

dan air 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki Dokumen 

Rencana Pemantauan dampak terhadap tanah dan air 

yaitu dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan 

Tahun 1999.  Sebagian besar (di atas 50 %) rencana 

telah diimplementasikan.  Beberapa kegiatan yang 

belum diimplementasikan adalah pemantauan kualitas 

air dan pemantauan sedimentasi.  

3.3.6 

Dampak terhadap tanah dan air 

 

D Sedang Terdapat indikasi adanya dampak yang besar dan 

penting akibat pemanfaatan hutan berupa erosi dan 

penurunan kualitas air.  PT Karya Delta Permai telah 

mengupayakan pengelolaan dampak berupa kegiatan 

Rehabilitasi/penanaman di Blok RKT yang telah 

ditinggalkan yaitu di eks jalan sarad, eks TPn, dan kiri 

kanan jalan utama. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (28/36) x 100% = 77,78 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.4. 

Identifikasi Spesies Flora dan Fauna yang Dilindungi dan/atau Langka (endangered), Jarang (rare), Terancam Punah 

(threatened) dan Endemik 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.4.1 

Ketersediaan prosedur identifikasi 

flora dan fauna yang dilindungi 

dan/atau langka, jarang, terancam 

punah dan endemik mengacu pada 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki standar prosedur 

identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau 

langka, jarang, terancam punah dan endemik yaitu 

Standar Operasional Prosedur Identifikasi 

Flora/Tumbuhan. No. SOP/33/BINHUT-IF/2018, Revisi 
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perundangan/ peraturan yang berlaku 

 

ke-3 dan  Standar Operasional Prosedur Identifikasi 

Fauna/Satwa Liar. No. SOP/32/BINHUT-ISL/2018, Revisi 

ke-2.   Prosedur kerja untuk kegiatan identifikasi masih 

bersifat umum  dan SOP belum mengacu kepada 

peraturan terbaru, yaitu PermenLHK No. : 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 

Desember 2018. 

3.4.2 

Implementasi kegiatan identifikasi 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah melakukan implementasi 

identifikasi flora dan fauna tetapi belum mencakup 

seluruh jenis yang dilindungi pada areal pemegang ijin 

serta belum dilakukan secara berkala. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (8/12) x 100% = 66,67% 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.5. 

Pengelolaan Flora untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species flora dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan 

endemik    

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.5.1 

Ketersedian prosedur pengelolaan 

flora yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki standar prosedur 

pengelolaan flora yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik yaitu Standar 

Prosedur Operasi Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah, 

Standar Prosedur Operasi Perlindungan Satwa dan 

Tumbuhan yang Dilindungi, Standar Prosedur Operasi 

Areal Sumber Daya Genetik (ASDG), Standar 

Operasional Prosedur Perlindungan Flora dan Fauna 

Dilindungi, dan Standar Prosedur Operasi Pengelolaan 

Flora dan Fauna yang Dilindungi. Prosedur pengelolaan 

masih secara umum dan belum spesifik berdasarkan 

pada jenis flora yang ada. Selain itu, prosedur tersebut 

belum mengacu kepada peraturan 

terbaru,P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

tanggal 28 Desember 2018. 

3.5.2 

Implementasi kegiatan pengelolaan 

flora sesuai dengan yang direncanakan 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen rencana 

pengelolaan flora yang tertuang di dalam dokumen 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) Hak 

Pengusahaan Hutan PT Karya Delta Permai, 1999 dan 

sebagian besar telah diimplementasikan. Kegiatan yang 

belum diimplementasikan adalah kegiatan pembinaan 

habitat berupa penanaman di kawasan lindung dan 

pemantauan belum dilakukan mencakup seluruh jenis 

serta belum dilakukan secara berkala. 

3.5.3 

Kondisi spesies flora dilindungi 

D Sedang Kondisi sebagian spesies flora dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan endemic dalam 
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dan/atau jarang, langka dan terancam 

punah dan endemik 

 

kondisi terganggu. Gangguan yang terjadi berupa 

penebangan illegal,  perladangan, dan penambangan 

emas tanpa izin. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (12/18) x 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

INDIKATOR 3.6. 

Pengelolaan Fauna untuk : 

a. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak 

b. Perlindungan terhadap species fauna dilindungi dan/atau jarang, langka dan terancam punah dan endemik 

NOMOR, JUDUL & BOBOT VERIFIER 

NILAI 

KINERJA 

VERIFIER 

NILAI 

AKTUAL 

VERIFIER 

RINGKASAN JUSTIFIKASI 

3.6.1 

Ketersedian prosedur pengelolaan 

fauna yang dilindungi mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku, 

dan tercakup kegiatan perencanaan, 

pelaksana, kegiatan, dan pemantauan) 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki standar prosedur 

pengelolaan fauna yang dilindungi dan/atau langka, 

jarang, terancam punah dan endemik yaitu Standar 

Prosedur Operasi Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah,  

Standar Prosedur Operasi Perlindungan Satwa dan 

Tumbuhan yang Dilindungi, , dan Standar Prosedur 

Operasi Pengelolaan Flora dan Fauna yang Dilindungi. 

Prosedur pengelolaan masih secara umum dan belum 

spesifik berdasarkan pada jenis fauna yang ada. Selain 

itu, prosedur tersebut belum mengacu kepada 

peraturan terbaru, 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tanggal 28 

Desember 2018. 

3.6.2 

Realisasi pelaksanaan kegiatan 

pengelolaan fauna sesuai dengan yang 

direncanakan 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen rencana 

pengelolaan fauna yang tertuang di dalam dokumen 

Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL) Hak 

Pengusahaan Hutan PT Karya Delta Permai, tahun 

1999 dan sebagian besar telah diimplementasikan. 

Kegiatan yang belum diimplementasikan adalah 

kegiatan penyelamatan jenis dan identifikasi serta 

pemantauan belum dilakukan mencakup seluruh jenis 

dan belum dilakukan secara berkala. 

 

3.6.3 

Kondisi species fauna dilindungi 

dan/atau jarang, langka dan terancam 

punah dan endemik  

D Sedang Kondisi sebagian spesies fauna dilindungi dan/atau 

jarang, langka dan terancam punah dan endemic dalam 

kondisi terganggu. Gangguan yang terjadi berupa 

perburuan terhadap jenis-jenis rusa, kancil, babi, 

burung murai, dan burung cucak hijau. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (12/18) x 100% = 66,67 % 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 
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D. HASIL PENILAIAN INDIKATOR KRITERIA SOSIAL 

INDIKATOR 4.1. 

Kejelasan deliniasi kawasan operasional perusahaan/pemegang izin dengan kawasan  

masyarakat hukum adat dan atau masyarakat setempat. 

 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.1.1. 

Ketersediaan dokumen/ laporan 

mengenai pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat, 

identifikasi hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat, dan rencana pemanfaatan 

SDH oleh pemegang izin 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki sebagian 

dokumen/laporan mengenai pola penguasaan dan 

pemanfaatan SDA/SDH setempat dimana kegiatan 

perladangan, penambangan emas dan pemanfaatan 

HHBK belum diidentifikasi dengan lengkap.  Hak-hak 

dasar masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat 

setempat belum diidentifikasi,  sedangkan rencana 

pemanfaatan SDH sudah dituangkan pada dokumen 

RKUPHHK-HA, RKTUPHHK-HA Tahun 2019-2020 dan 

Rencana Operasional PT Karya Delta Permai Tahun 2019 

dan Tahun 2020.   

4.1.2. 

Tersedia mekanisme pembuatan 

batas / rekon-struksi batas kawasan 

secara partisipatif dan penyelesaian 

konflik batas kawasan 

 

CD Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki mekanisme 

pembuatan batas/rekonstruksi batas kawasan secara 

partisipatif dan penyelesaian konflik batas kawasan yang 

telah disepakati, diantaranya tertuang pada  Prosedur 

No. SPO/03/KESOS-DBKK/2010 tentang Delineasi Batas 

Kawasan dengan Kawasan Komunitas Setempat dan 

Prosedur No. SPO/04/KESOS-MPK/2010 tentang 

Mekanisme Penyelesaian Konflik dengan Masyarakat. 

4.1.3. 

Tersedia mekanisme pengakuan hak-

hak dasar masyarakat hukum adat 

dan masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen 

mekanisme pengakuan hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan masyarakat setempat dalam 

perencanaan pemanfaatan SDH  dengan lengkap yang 

tertuang pada Prosedur No. SPO/02/Kesos-PMDH/2010 

tentang Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH), 

Prosedur No. SOP/03/KESOS-MPPDM/2016 tentang 

Mekanisme Pembuatan Perjanjian dengan Masyarakat 

Hukum Adat, Prosedur No. SOP/07/KESOS-UAKP/2016 

tentang Upacara Adat Ketuk Pintu dan Prosedur No. 

SPO/01/Kesos-AMTH/2010 tentang Meningkatkan Akses 

Masyarakat terhadap Hutan. 

4.1.4. 

Terdapat batas yang memisahkan 

secara tegas antara kawasan/areal 

kerja unit manajemen dengan 

kawasan kehidupan masyarakat 

CD Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki luas areal konsesi 

sesuai SK terbaru yaitu ± 85.950 ha.  Namun batas 

antara areal konsesi dan yang dikelola masyarakat 

(pemukiman, perladangan dan penambangan emas) 

belum ada kesepakatan dan penandaannya sehingga 

luas dan batasnya masih belum jelas.   

4.1.5. 

Terdapat persetujuan para pihak atas 

luas dan batas areal kerja 

IUPHHK/KPH 

Sedang 2 PT Karya Delta Permai telah mendapat ijin perluasan 

areal sesuai dengan SK Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. 

SK.53/MENLHK/SETJEN/HPL.0 /1/2019 tanggal 17 

Januari 2019 menjadi  ± 85.950 ha.  Perubahan luasan 
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 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

(CD) ini menyebabkan batas konsesi areal secara legal yang 

sebelumnya telah temu gelang menjadi terbuka kembali.  

Terhadap kondisi ini belum ada proses tata batas, 

sehingga persetujuan para pihak atas luasan yang baru 

dari desa sekitar areal belum ada.  Selain itu masih ada 

potensi konflik terkait dengan kegiatan perladangan dan 

penambangan emas oleh masyarakat. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (17/21 ) x 100% =  80,95% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 4.2. 

Implementasi tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.2.1. 

Ketersedian dokumen yang 

menyangkut tanggung jawab sosial 

pemegang izin sesuai  dengan 

peraturan perun-dangan yang 

relevan/berlaku 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen lengkap 

terkait tanggung jawab sosial pemegang izin sesuai  

dengan peraturan perundangan yang relevan/berlaku 

yang tertuang pada SK IUPHHK, RKU Periode 2011-

2020, RKT Tahun 2019-2020, Rencana Operasional 

Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2019-2020, Laporan Kelola 

Sosial Tahun 2019 dan Laporan RKL RPL PT Karya Delta 

Permai Semester I & Semester II Tahun 2019.   

4.2.2. 

Ketersediaan  mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial 

pemegang izin terhadap masyarakat 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki mekanisme 

pemenuhan kewajiban sosial terhadap masyarakat 

dengan lengkap dan jelas yang dituangkan pada 

prosedur dan kesepakatan. Diantaranya Prosedur No. 

SPO/02/Kesos-PMDH/2010 tentang Pembinaan 

Masyarakat Desa Hutan (PMDH), Prosedur No. 

SOP/11/KESOS-MPGR/2016 tentang Mekanisme 

Pembayaran Ganti Rugi dan Sewa Menyewa dan 

Prosedur No. SOP/12/KESOS-MPPSP/2016 tentang 

Mekanisme Pembangunan Sarana dan Prasarana 

Masyarakat serta kesepakatan dengan masyarakat 

terkait sewa lahan dan kerjasama perakitan kayu. 

4.2.3. 

Kegiatan sosialisasi kepada 

masyarakat mengenai hak dan 

kewajiban pemegang izin terhadap 

masyarakat dalam mengelola SDH 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki bukti kegiatan 

sosialisasi kepada sebagian masyarakat yang tertuang 

pada dokumen Berita Acara Pelaksanaan Sosialisasi 

kepada masyarakat tahun 2019 dan tahun 2020.  Desa 

binaan pada tahun 2019 berjumlah 15 desa, namun 

pelaksanaan sosialisasi baru di 5 desa (33,3%), selain 

itu hasil sosialisasi belum seluruhnya dipahami oleh 

masyarakat. 

4.2.4. 

Realisasi pemenuhan tanggung jawab 

sosial terhadap masyarakat 

/implementasi hak-hak dasar 

masyarakat hukum adat dan 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah melakukan pemenuhan 

tanggungjawab sosial terhadap 

masyarakat/implementasi hak-hak dasar masyarakat 

hukum adat dan masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH yang tertuang pada Laporan Kegiatan 
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NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

masyarakat setempat dalam 

pengelolaan SDH 

 

Kelola Sosial (PMDH).  Pada tahun 2019 realisasi 

kegiatan kelola sosial mencapai Rp 1.284.280.000 dari 

Rp 1.765.300.000 yang direncanakan (72,75%), dengan 

demikian belum terealisasi seluruhnya.   

4.2.5. 

Ketersediaan laporan/dokumen 

terkait pelaksanaan tanggung jawab 

sosial pemegang izin termasuk ganti 

rugi 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki laporan tanggung 

jawab sosial kepada masyarakat dengan lengkap yang 

tertuang pada dokumen RKT Tahun 2019-2020, 

Laporan Kelola Sosial Tahun 2019, Laporan Bantuan 

Klinik Kesehatan kepada Masyarakat Sekitar PT Karya 

Delta Permai Tahun 2019, Laporan RKL RPL PT Karya 

Delta Permai Semester I dan Semester II Tahun 2019 

dan Laporan Evaluasi Program Kelola Sosial 

(PMDH) Tahun 2019. 

 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (26/30) x 100% = 86,67% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 4.3. 

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para pihak 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.1. 

Ketersediaan data dan informasi 

masyarakat hukum adat dan/atau 

masyarakat setempat yang terlibat, 

tergantung, terpengaruh oleh 

aktivitas pengelolaan SDH 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki sebagian data dan 

informasi (50%) masyarakat hukum adat dan/ atau 

masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, 

terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH.  Data yang 

belum lengkap yaitu data perladangan, penambangan 

emas, pemanfaatan HHBK oleh masyarakat dan 

gambaran umum desa-desa yang berada di 

dalam/sekitar areal. 

4.3.2. 

Ketersediaan mekanisme 

peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat hukum adat 

dan/atau masyarakat setempat 

 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki mekanisme yang 

legal, lengkap dan jelas mengenai peningkatan peran 

serta dan aktivitas ekonomi masyarakat, diantaranya 

tertuang pada Prosedur No. SPO/02/Kesos-PMDH/2010 

tentang Pembinaan Masyarakat Desa Hutan (PMDH), 

Prosedur No. SPO/05/Kesos-MDM/2010 tentang 

Mekanisme Distribusi Manfaat, Prosedur No. 

SOP/10/KESOS-MDIKPP/2016 tentang Mekanisme 

Distribusi Insentif kepada Para Pihak dan Prosedur No. 

SOP/11/KESOS-MPGR/2016 tentang Mekanisme 

Pembayaran Ganti Rugi dan Sewa Menyewa. 

4.3.3. 

Keberadaan dokumen rencana 

pemegang izin mengenai kegiatan 

peningkatan peran serta dan aktivitas 

ekonomi masyarakat 

 

CD Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen rencana 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat yang dituangkan dalam dokumen Revisi 

RKUPHHK-HA Periode Tahun 2011-2020, dokumen 

RKTUPHHK-HA Tahun 2019-2020 dan Rencana 

Operasional Kegiatan Kelola Sosial Tahun 2019-2020. 

Jenis kegiatan, lokasi dan anggaran telah direncanakan 

dengan jelas. 
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 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.3.4. 

Implementasi kegiatan peningkatan 

peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat hukum adat dan atau 

masyarakat setempat oleh pemegang 

izin yang tepat sasaran 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki bukti implementasi 

peningkatan peran serta dan aktivitas ekonomi 

masyarakat sebesar 58,41 % (≥ 50%) dalam bentuk 

penyerapan tenaga kerja lokal, realisasi kegiatan kelola 

sosial pada aspek ekonomi dan perputaran nilai ekonomi 

pembelian sayuran dari masyarakat desa sekitar. 

4.3.5. 

Keberadaan dokumen/laporan 

mengenai pelaksanaan distribusi 

manfaat kepada para pihak 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen/laporan 

terkait pelaksanaan distribusi manfaat kepada para pihak 

yaitu karyawan, masyarakat dan pemerintah.  Distribusi 

manfaat kepada karyawan dan masyarakat telah 

ditunaikan dan didokumentasikan dengan lengkap, 

namun terkait pembayaran kewajiban kepada 

pemerintah belum seluruhnya ditunaikan.  Diantaranya 

bukti pembayaran PBB Areal PT Karya Delta Permai 

tahun 2019 belum dapat ditunjukkan. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (23/27) x 100% = 85,19% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 4.4. 

Keberadaan mekanisme resolusi konflik yang handal 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.4.1. 

Tersedianya mekanisme resolusi 

konflik 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki mekanisme 

resolusi konflik yang tertuang pada Prosedur No. 

SPO/04/KESOS-MPK/2010 tentang Mekanisme 

Penyelesaian dengan Masyarakat, Prosedur No. 

SPO/06/KESOS-PKK/2010 tentang Penanganan Klaim 

dan Keluhan dan Prosedur No. SOP/57/PH-PPH/2018 

tentang Perlindungan dan Pengamanan Hutan.  Seluruh 

prosedur belum mengacu Perdirjen PHPL No. 

P.5/PHPL/UHP/ PHPL.1/2/2016 tentang  Pedoman 

Pemetaan Potensi  dan Resolusi Konflik sehingga masih 

belum lengkap dan jelas. 

4.4.2. 

Tersedia peta konflik 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai dalam kegiatan operasionalnya 

terdapat potensi konflik dengan adanya kegiatan 

perladangan, penebangan liar dan penambangan emas 

oleh masyarakat di dalam areal. PT Karya Delta Permai 

telah berupaya menyusun laporan pemetaan konflik 

yang mengacu pada Perdirjen PHPL No. P.5/2016, 

namun belum lengkap dan  belum melaporkannya pada 

dinas terkait. 

4.4.3. 

Adanya kelembagaan resolusi konflik 

yang didukung oleh para pihak 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki kelembagaan 

resolusi konfik yang ditetapkan berdasar SK Manager 

Camp No. 01/SK/CM/KDP-BC/VII/2019 tentang 

pembentukan Panitia Resolusi Konflik di Lingkup 

Management IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai 

Periode Tahun 2019-2021 pada tanggal 3 Juli 2019. 

Jumlah SDM dan anggaran penanganan konflik telah 
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KINERJA 
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tersedia dengan memadai. 

 

 

 

4.4.4. 

Ketersediaan dokumen proses 

penyelesaian konflik yang pernah 

terjadi 

 

D Baik PT Karya Delta Permai pada periode setahun terakhir 

terdapat konflik dengan 2 oknum masyarakat terkait 

klaim lahan tanam tumbuh dan telah diselesaikan.  

Proses penyelesaian telah didokumentasikan dengan 

lengkap yang tertuang pada Laporan Resolusi Konflik PT 

Karya Delta Permai Tahun 2019. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (20/24) x 100% = 83,33% 

Nilai Kinerja Indikator BAIK 

 

INDIKATOR 4.5. 

Perlindungan, pengembangan dan peningkatan kesejahteraan tenaga kerja 

 VERIFIER PENYUSUN INDIKATOR BOBOT 
NILAI 

KINERJA 
RINGKASAN JUSTIFIKASI 

4.5.1. 

Adanya hubungan industrial 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki hubungan 

industrial dengan karyawan yang tertuang pada 

Peraturan Perusahaan Tahun 2018-2020 dan Perjanjian 

Kerja dengan Karyawan.  Ketentuan yang tertuang 

pada Peraturan Perusahaan sebagian besar telah 

direalisasikan, terkait Lembaga Kerja Sama Bipartit 

(LKS Bipartit) belum direalisasikan. 

4.5.2. 

Adanya rencana dan realisasi 

pengembangan kompetensi tenaga 

kerja 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah merencanakan kegiatan 

pelatihan, dimana pada tahun 2019 terdapat 10 kegiatan 

yang direncanakan, terealisasi 6 kegiatan (60%).  

Sedangkan jumlah peserta yang direncanakan sebanyak 

23 orang, terealisasi 20 orang (86,96%).  Terkait Ganis 

PHPL sesuai dengan aspek prasyarat tersedia 15 orang 

dari 18 Ganis yang dipersyaratkan, masih terdapat 

kekurangan Ganis Nenhut dan Binhut.   

4.5.3. 

Dokumen standar jenjang karir dan 

implementasinya 

 

 

D Sedang PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen 

kenaikan jenjang karir yang dituangkan pada Peraturan 

Perusahaan Pasal 18 s.d. Pasal 21. Pada tahun 2019 

terdapat kenaikan jenjang pekerjaan pada level teknis 

dan kenaikan upah pada beberapa karyawan, namun 

belum disertai dengan bukti penilaian prestasi kerja 

yang digunakan oleh manajemen sebagai dasar 

pertimbangan sesuai dengan ketentuan promosi. 

Selain itu secara aktual masih terdapat karyawan yang 

rangkap jabatan, dengan demikian prosedur jenjang 

karir baru direalisasikan sebagian. 

 

4.5.4. 

Adanya dokumen tunjangan 

D Baik PT Karya Delta Permai telah memiliki dokumen 

tunjangan kesejahteraaan karyawan yang tertuang pada 

Peraturan Perusahaan Tahun 2018-2020 pada Pasal 26 
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kesejahteraan karyawan dan 

implementasinya. 

 

s.d. Pasal 30.  Ketentuan yang tertuang pada Peraturan 

Perusahaan tersebut telah direalisasikan seluruhnya 

diantaranya tunjangan jabatan, tunjangan makan, 

tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya dan 

tunjangan mess karyawan serta fasilitas 

pendukungnya. 

Nilai Kematangan/Bobot   Indikator (18/24) x 100 = 75,00% 

Nilai Kinerja Indikator SEDANG 

 

E. HASIL VERIFIKASI LEGALITAS KAYU 

PRINSIP 1. 

Kepastian areal IUPHHK-HA, IUPHHK-HT, IUPHHK-RE, dan Hak Pengelolaan 

NO. 
VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
Kode Judul 

1. 1.1.1.a Dokumen legal 

terkait perizinan 

usaha (SK 

IUPHHK) 

M PT Karya Delta Permai memiliki dokumen legal terkait perizinan usaha (SK 

IUPHHK-HA) berdasarkan keberadaan : 

- SK Menteri Kehutanan Republik Indonesia No.429/Menhut-II/2004 

tanggal 19 Oktober 2004 tentang Pemberian IUPHHK-HA seluas ± 

79.400 Ha kepada PT Karya Delta Permai di Kabupaten Murung Raya, 

Provinsi Kalimantan Tengah. Terdapat Peta Lampiran SK IUPHHK-HA 

a.n PT Karya Delta Permai skala 1:100.000. 

- SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Kehutanan 

No. 53/MENLHK/SETJEN/PHL.0/I/2019 tanggal 17 Januari 2019 

tentang Perubahan atas Keputusan Meneteri Kehutanan Nomor 

SK.429/MENHU-II/2004 tentang Permberian Izin usaha Pemanfaatan 

Hasil Hutan Pada Hutan Alam Kepada PT Karya Delta Permai atas 

Areal Hutan Produksi seluas ± 79.400 (Tujuh Puluh Sembilan Ribu 

Empat Ratus) Hektar di Kabupaten Murung Raya Provinsi Kalimantan 

Tengah. Terdapat Peta Areal Kerja IUPHHK-HA PT Karya Delta Permai 

yang merupakan Lampiran SK IUPHHK-HA skala 1:100.000. 

Dapat diverifikasi keberadaan dokumen legalitas perseroan diantaranya : 

- Akte Pendirian perusahaan sesuai dengan Akte Notaris Ny. Machrani 

Moertolo S, SH Nomor 34 tanggal 16 Januari 1997. 

- Akta perubahan (terakhir) No. 02 tanggal 04 Desember 2019 oleh 

Notaris Chandra Lim. S.H.,LL.M, di Jakarta Utara. 

Akta perubahan telah diterima dan tercatat di dalam Sistem 

Administrasi Badan Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia, Direktorat Jenderal Administrasi Hukum 

Umum dengan Nomor: AHU-0236323.AH.01.11.Tahun 2019 Tanggal 

06 Desember 2019. 

Susunan Pengurus PT Karya Delta Permai berdasarkan akta 

perubahan terakhir sebagai berikut : 

- Direktur : Setiyo Nuswantoro 

- Komisaris : Yoseph Prawira 

- Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) atas nama PT Karya Delta Permai 

dengan NPWP Nomor 1.794.094.1-012.000. 
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Kode Judul 

 

2. 1.1.1.b Bukti pemenuhan 

kewajiban Iuran 

Izin Usaha 

Pemanfaatan 

Hasil Hutan Kayu 

(IIUPHHK). Tidak 

berlaku untuk 

Pemegang Hak 

Pengelolaan 

M PT Karya Delta Permai mendapatkan SPP sebanyak 2 (dua) periode 

dengan kondisi : 

 Periode I atas Pemberian HPH berupa Surat Perintah Pembayaran 

(SPP) Iuran Hak Pengusahaan Hutan Nomor : S.985/VI-BIKPHH/2004 

tanggal 22 November 2004 sebesar 8.932.500.000,- (Delapan milyar 

sembilanratus tigapuluh dua juta limaratus ribu rupiah) untuk areal 

seluas 79.400 hektar selama 45 Tahun. 

 Periode II atas Penambahan Areal IUPHHK-HA berupa SPP Iuran 

IUPHHK No. S.469/PHPL/IPHH/HPL.4/8/2018 tanggal 13 Agustus 

2018 senilai Rp. 1.125.300.000,- untuk areal seluas ± 7.260 Ha. 

Dapat diverifikasi keberadaan dokumen bukti setor IIUPHHK-HA telah 

dibayar lunas sesuai tagihan SPP IIUPH. 

3. 1.1.1.c Penggunaan 

kawasan yang 

sah di luar 

kegiatan IUPHHK 

(jika ada) 

N/A Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HA, RKTUPHHK-HA Tahun 2019, dan 

2020, serta wawancara terhadap MR diverifikasi bahwa tidak terdapat 

penggunaan kawasan yang sah diluar sektor kehutanan. Dengan 

demikian, verifier ini tidak diterapkan/ not applicable. 

 

PRINSIP 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah 

NO. 
VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
Kode Judul 

1. 2.1.1.a Dokumen RKUPHHK/RPKH, RKT/ 

Bagan Kerja/RTT beserta 

lampirannya yang telah disahkan 

oleh pejabat yang berwenang, 

meliputi: 

1. Dokumen RKUPHHK/RPKH & 

lampirannya yang 

disusun berdasarkan IHMB/risalah 

hutan dan dilaksanakan oleh Ganis 

PHPL Timber Cruising dan/atau 

Canhut 

2. Dokumen RKT/RTT yang disusun 

berdasarkan RKU/RPKH  dan 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang atau yang disahkan 

secara self approval 

3. Peta rencana penataan areal kerja 

yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut 

M Pada pelaksanaan audit penilikan Ke-3 dapat diverifikasi 

keberadaan dokumen rencana kerja jangka panjang 

(manajemen plan) yang digunakan pada periode audit 

sesuai dengan Revisi RKUPHHK-HA berbasis IHMB untuk 

periode 2011-2020, tahun 2015 yang telah disahkan oleh 

Menteri Kehutanan Republik Indonesia berdasarkan  

Menteri Kehutanan Nomor SK. 10/BUHA-2/2015 tertanggal 

20 Maret 2015. Terdapat kelengkapan peta lampiran revisi 

RKUPHHK-HA periode Tahun 2011-2020 berupa : 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Tutupan Lahan Skala 1 : 

100.000; 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Potensi Tegakan 40 Cm - 

Up Skala 1 : 100.000; 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Potensi Tegakan 50 Cm - 

Up Skala 1 : 100.000; 

Pada Audit Penilikan Ke-3 PHPL dapat diverifikasi 

keberadaan dokumen RKTUPHHK-HA diantaranya : 

1) RKTUPHHK-HA Tahun 2019 PT Karya Delta Permai  

disahkan secara self approval oleh Direktur PT Karya 

Delta Permai melalui SK Nomor : 03/SK/DIR/KDP-
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PLK/I/2019 tanggal 03 Januari 2019 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 

Tahun 2019 PT Karya Delta Permai. Dapat diverifikasi 

kelengkapan peta RKTUPHHK-HA skala 1:50.000 

terdiri atas lembar 1 dan lembar 2. 

2) RKTUPHHK-HA Tahun 2020 PT Karya Delta Permai  

disahkan secara self approval oleh Direktur PT Karya 

Delta Permai melalui SK Nomor : 03/SK/DIR/KDP-

PLK/I/2020 tanggal 06 Januari 2020 tentang 

Persetujuan Rencana Kerja Tahunan Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Dalam Hutan Alam 

Tahun 2020 PT Karya Delta Permai. Dapat diverifikasi 

kelengkapan peta RKTUPHHK-HA skala 1:50.000 

terdiri atas lembar 1 dan lembar 2.Dapat diverifikasi 

keberadaan Peta PAK Blok RKTUPHHK-HA Tahun 

2020 skala 1:1.000 yang dibuat oleh ganis PHPL 

Canhut atas nama Hendri Kumantus dengan Register 

Nomor : 00340- 12/CANHUT/XVIII/2018 berlaku s/d 

20 Februari 2021. 

Peta lampiran RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dan 2020 dibuat 

oleh Ganis PHPL Canhut atas nama Ihwani, S.Hut dengan 

nomor register 00851-10/CANHUT/XVIII/2019. 

2. 2.1.1.b Peta areal yang tidak boleh ditebang 

pada RKT/Bagan Kerja/RTT dan bukti 

implementasinya di lapangan 

M Pada pelaksanaan audit Penilikan Ke-3 dapat diverifikasi 

keberadaan Lampiran Peta RKTUPHHK-HA Tahun 2019 

dan Tahun 2020 skala 1 : 50.000 lembar 1 dan lembar 2 

memuat areal yang tidak boleh ditebang beserta areal yang 

ditetapkan sebagai kawasan lindung yaitu Kawasan 

Perlindungan Plasma Nutfah (KPPN), Kawasan 

Perlindungan Satwa Liar (KPSL), Buffer Zone Hutan 

Lindung, Hutan Prenget serta areal yang dipelihara berupa 

Kebun Bibit dan Petak Ukur Permanen. 

Observasi di lapangan dijumpai adanya penandaan dengan 

cat merah di batang pohon yang menjadi batas atau 

pemasangan plang Kawasan lindung, dengan koordinat 

sebagai berikut : 

- Buffer Zone HL yaitu Buffer Zone Hutan Lindung 

Lampunyat terdapat Penandaan Batas berupa cat 

merah ( ///// ) dan Plang Sempadan Sungai sesuai 

Peta. 

- Sempadan Sungai yaitu Sempadan Sungai Tolung 

terdapat Penandaan Batas berupa cat merah ( / ) dan 

Plang Sempadan Sungai sesuai Peta. 

- KPSL dan KPPN bersumber dari auditor Ekologi  

terdapat penandaan batas berupa ( /// ). 

- Kebun Bibit terdapat realisasi penandaan berupa 

Plang “Areal Sumber Daya Genetik” di Petak 14K 

sesuai Peta. *) Seharusnya Kebun Bibit. 

3. 2.1.1.c Penandaan lokasi blok tebangan/ 

blok RKT/petak RTT yang jelas di 

M Pada pelaksanaan audit Penilikan Ke-3 PHPL dapat 

diverifikasi keberadaan Lampiran Peta RKTUPHHK-HA 
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peta dan terbukti di lapangan Tahun 2019 dan tahun 2020 skala 1 : 50.000 memuat 

lokasi Blok Tebangan TPTI /  Blok RKTUPHHK-HA dan 

Petak RKTUPHHK-HA. 

Hasil observasi lapangan dijumpai adanya penandaan batas 

blok dan petak di lapangan dengan uraian sebagai berikut : 

1) Penandaan Batas Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2020 

pada koordinat -0010’19,34 S 114011’32,93” E 

terdapat Plang dan penandaan batas warna merah 

strip ( /// ) sesuai Peta RKTUPPHK-HA Tahun 2020. 

2) Penandaan Batas Blok RKTUPHHK-HA Tahun 2020 

pada koordinat -0009’39,97 S 114010’28,12” E 

terdapat penandaan batas warna merah strip ( /// ) 

sesuai Peta RKTUPPHK-HA Tahun 2020. 

3) Penandaan Batas Petak Petak 20E | 20F CO 

RKTUPHHK-HA Tahun 2020 pada koordinat -

0007’38,08 S 114014’27,16” E terdapat Plang dan 

penandaan batas warna merah strip ( // ) sesuai Peta 

RKTUPPHK-HA Tahun 2020. 

4) Penandaan Batas Petak Petak 19E | 20E CO 

RKTUPHHK-HA Tahun 2020 pada koordinat -

0007’38,08 S 114014’27,16” E terdapat Plang dan 

penandaan batas warna merah strip ( // ) sesuai Peta 

RKTUPPHK-HA Tahun 2020. 

5) Penandaan Batas Petak 19D | 19E CO RKTUPHHK-HA 

Tahun 2020 pada koordinat -0007’06,48 S 

114013’53,98” E terdapat Plang dan penandaan batas 

warna merah strip ( // ) sesuai Peta RKTUPPHK-HA 

Tahun 2020. 

4. 2.2.1.a Dokumen Rencana Kerja Usaha 

Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 

RKUPHHK) (bisa dalam proses) 

dengan lampiran-lampirannya 

M Revisi RKUPHHK-HA berbasis IHMB untuk periode 2011-

2020, tahun 2015 yang telah disahkan oleh Menteri 

Kehutanan Republik Indonesia berdasarkan  Menteri 

Kehutanan Nomor SK. 10/BUHA-2/2015 tertanggal 20 

Maret 2015. Terdapat kelengkapan peta lampiran revisi 

RKUPHHK-HA periode Tahun 2011-2020 berupa : 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Tutupan Lahan Skala 1 : 

100.000; 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Potensi Tegakan 40 Cm - 

Up Skala 1 : 100.000; 

- Peta Revisi RKUPHHK Berbasis IHMB Periode Tahun 

2011 - 2020 Berdasarkan Potensi Tegakan 50 Cm - 

Up Skala 1 : 100.000; 

5. 2.2.1.b Kesesuaian lokasi dan volume 

pemanfaatan kayu hutan alam pada 

areal penyiapan lahan yang diizinkan 

untuk pembangunan hutan tanaman 

industri. 

N/A Berdasarkan dokumen RKUPHHK-HA periode 2011-2021, 

RKTUPHHK-HA Tahun 2019 dan 2020 diverifikasi bahwa 

PT Karya Delta Permai merupakan IUPHHK-HA yang 

menerapkan Sistem Silvikultur TPTI. PT Karya Delta 

Permai tidak menerapkan sistem silvikultur THPB sehingga 

tidak melaksanakan kegiatan pemanfaatan kayu hutan alam 
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pada areal penyiapan lahan yang diizinkan untuk 

pembangunan hutan tanaman industri.   

 

PRINSIP 3. 

Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan kayu bulat 

NO. 
VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
Kode Judul 

1. 3.1.1.a Dokumen LHP yang telah 

disahkan oleh pejabat yang 

berwenang 

M PT Karya Delta Permai telah menetapkan Ganis PHPL PKB sebagai 

Pembuat LHP sesuai dengan : 

- SK Direktur PT Karya Delta Permai No.  045/DIR-KDP/SK. 

P2LHP/XII/2018 tanggal 21 Desembebr 2018 atas nama 

Sadar No. Register 00677-10/PKB-R/XVIII/2018 berlaku dari 

12 Desember 2018 s/d  11 Desember 2021.  

- SK Direktur PT Karya Delta Permai No.  06/DIR-

KDP/SK.P2LHP/I/2019 tanggal 03 Januari 2019 atas nama 

Suhandi Saputra No. Register 001863-10/PKB-R/XVIII/2017 

berlaku dari 31 Desember 2018 s/d 20 Nopember 2020. 

Pada Periode 12 Bulan terakhir (Februari 2019 s.d. pelaksanaan 

audit Penilikan Ke-3) terdapat pembuatan LHP sebanyak 6 Set LHP 

terdiridari 5.831 batang (volume 21.982,62 m3). Pemeriksaan 

terhadap SIPUHH bahwa LHP telah dibuat oleh Ganis PHPL PKB 

yang ditunjuk untuk membuat LHP. 

Terdapat buku ukur yang dapat diverifikasi keberadaanya sesuai 

dengan LHP dengan sample : 

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000077486 telah diukur 

tanggal 06 Desember 2019 dan telah di-LHP-Kan sesuai LHP 

No. No. 23d/LHP-CO/KB/KDP-BRC/XII/2019 tgl. 13 Desember 

2019. 

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000081956 telah diukur 

tanggal 06 Desember 2019  dan telah di-LHP-Kan sesuai LHP 

No. No. 23d/LHP-CO/KB/KDP-BRC/XII/2019 tgl. 13 Desember 

2019. 

Terhadap stock kayu yang berada di TPK Hutan (Estafet) 

dilaksanakan uji petik pengukuran kayusebanyak 100 batang 

didapatkan hasil tidak terdapat perbedaan jenis dan perbedaan 

volume sebesar 1,16 % (<5%), yang berarti tidak terdapat 

perbedaan antara fisik kayu dengan dokumen LHP.   

2. 3.1.2 Surat keterangan sahnya 

hasil hutan dan lampirannya 

dari : 

- TPK hutan ke TPK 

Antara, 

- TPK hutan ke industri 

primer dan/atau 

penampung kayu 

terdaftar, 

M PT Karya Delta Permai telah menetapkan TPn, TPK Hutan dan TPK 

Antara RKTUPHHK-HA berdasarkan : 

- SK Pengesahan dan Buku RKTUPHHK-HA Tahun 2019 yang 

menetapakan lokasi TPK Hutan 68, 85, Muara Joloi dan Blok 

2019. 

- Keputusan Direktur No. 05/SK/DIR/KDP-PLK/I/2020 tanggal 

03 Januari 2020 tentang Penetapan Tempat Penimbunan 

Kayu Antara (TPK Antara I Joloi) Kegiatan Pengusahaan 

Hutan pada PT Karya Delta Permai di Provinsi Kalimantan 
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- TPK Antara ke industri 

primer hasil hutan 

dan/atau penampung 

kayu terdaftar. 

Tengah.  

- Keputusan Direktur No. 06/SK/DIR/KDP-PLK/I/2020 tanggal 

03 Januari 2020 tentang Penetapan Tempat Penimbunan 

Kayu Antara (TPK Antara II Bumban) Kegiatan Pengusahaan 

Hutan pada PT Karya Delta Permai di Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

- Keputusan Direktur No. 01/DIR-KDP/SK. TPK-ANTARA/I/2020 

tanggal 03 Januari 2020 tentang Penetapan Tempat 

Penimbunan Kayu Antara (TPK Antara Tamban Kecil) 

Kegiatan Pengusahaan Hutan pada PT Karya Delta Permai di 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

Pada Periode Audit (Februari 2019 s.d. Januari 2020), PT Karya 

Delta Permai telah melaksanakan penerbitan dokumen angkutan 

yang sah (SKSHHK) sesuai ketentuan untuk melindungi kayu 

keluar dari TPK, dengan kondisi : 

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Hutan 68 dengan tujuan TPK 

Antara I Bumban sebanyak 290 set terdiri atas 3.938 batang 

(volume 19.493,39 m3) diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB 

yang ditetapkan atas nama Suharno. 

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Hutan Muara Joloi dengan 

tujuan TPK Antara I Joloi sebanyak 3 set terdiri atas 666 

batang (volume 3.674,74 m3) diterbitkan oleh Ganis PHPL 

PKB yang ditetapkan atas nama Suhandi Saputra. 

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Antara I Joloi dengan Tujuan 

TPK Antara I Bumban sebanyak 3 set terdiri atas 734 batang 

(volume 4.541,84 m3) diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB yang 

ditetapkan atas nama Suhandi Saputra. 

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Antara Bumban dengan Tujuan 

Industri sebanyak 3 set sebanyak 3.481 batang (volume 

16.567,85 m3) diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB yang 

ditetapkan atas nama Syahrul Arif.  

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Antara Bumban dengan Tujuan 

TPK Antara I Ma. Tamban belum ada/ NIHIL pada periode 

Februari 2019 s.d. Januari 2020. 

- Penerbitan SKSHHK dari TPK Antara I Ma. Tamban dengan 

Tujuan Industri belum ada/ NIHIL pada periode Februari 2019 

s.d. Januari 2020. 

 

Selanjutnya, telah dilakukan uji petik terhadap persediaan kayu 

yang tedapat di Laporan Mutasi Kayu Bulat (LMKB) dan terdapat 

kesesuaian data antara data yang terdapat di LMKB dan SKSHHK 

terkait dengan sample :  

- SKSHHK KB.B.4904654 tanggal 18 April 2019 tercatatat pada 

LMKB Bulan April 2019. 

- SKSHHK KB.B. 6154775 tgl. 14 Januari 2020, KB.B.6092231 

tgl. 17 Januari 2020, dan KB.B. 6075931 tgl. 31 Januari 2020 

sesuai dengan LMKB Bulan Desember 2019 tercatatat pada 

LMKB Bulan Januari 2019. 



 
 

Halaman 38 dari 44 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO. 
VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
Kode Judul 

3. 3.1.3.a Tanda-tanda PUHH/barcode 

pada kayu bulat dari 

pemegang IUPHHK-HA  bisa 

dilacak balak 

M Tanda-tanda PUHH/ barcode telah dapat dilacak-balak sampai ke 

tunggul di petak tebangan, dengans sample :  

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000080834 yang tercantum 

dalam LHP No. LHP No. 19b/LHP-CO/KB/KDP-BRC/X/2019 

tanggal 13 Desember 2019 dapat ditelusuri pada buku ukur 

27 September 2019 yang memuat petak tebangan 20F. 

Tunggul dengan id barcode 1713A02KDPI0000000000080834 

dapat ditemukan dilapangan pada koodinat S -007’59,53” E 

114014’20,33 E. 

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000080823 yang tercantum 

dalam LHP No. LHP No. 19b/LHP-CO/KB/KDP-BRC/X/2019 

tanggal 13 Desember 2019 dapat ditelusuri pada buku ukur 

27 September 2019 yang memuat petak tebangan 20F. 

Tunggul dengan id barcode 1713A02KDPI0000000000080823 

dapat ditemukan dilapangan pada koodinat S -007’58,97” E 

114014’20,49 E. 

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000076355 yang tercantum 

dalam LHP No. LHP No. 22b/LHP-CO/KB/KDP-BRC/XI/2019 

tanggal 30 November 2019 dapat ditelusuri pada buku ukur 

26 November 2019 yang memuat petak tebangan 19E. 

Tunggul dengan id barcode 1713A02KDPI0000000000076355 

dapat ditemukan dilapangan pada koodinat S -007’11,07” E 

114013’53,26 E. 

- Id barcode 1713A02KDPI0000000000077432 yang tercantum 

dalam LHP No. LHP No. 22a/LHP-CO/KBS/KDP-BRC/XI/2019 

tanggal 30 November 2019 dapat ditelusuri pada buku ukur 

26 November 2019 yang memuat petak tebangan 19E. 

Tunggul dengan id barcode 1713A02KDPI0000000000077432 

dapat ditemukan dilapangan pada koodinat S -007’09,27” E 

114013’54,20 E. 

Kayu produksi RKTUPHHK-HA yang dijadikan sample masih 

berada pada TPK Hutan. 

4. 3.1.3.b Identitas kayu diterapkan 

secara konsisten oleh 

pemegang izin. 

M Pemeriksaan lapangan dilaksanakan di TPK Hutan dapat diverfikasi 

terdapat penandaan konsisten terhadap identitas kayu pada bontos 

kayu. 

Berdasarkan verifikasi lapangan diketahui telah terdapat penandaan 

secara konsisten di TPK Hutan sesuai pemeriksaan lapangan pada 

verifier 3.1.1 dan Pembuktian sistem yang dapat ditelusuri bahwa 

terdapat sistem yang dapat ditelusuri sesuai uji petik lacak balak 

penelusuran tunggul sampai petak tebang seperti pada verifier 

3.1.3.a. 

5. 3.1.4 Arsip SKSKB dan dilampiri 

Daftar Hasil Hutan (DHH) 

untuk hutan alam, dan arsip 

FAKB dan lampirannya untuk 

hutan tanaman 

M Terdapat arsip lengkap dokumen SKSHHK pada periode penilaian 

yaitu arsip SKSHHK dari : 

- TPK Hutan 68 dengan tujuan TPK Antara I Bumban sebanyak 

290 set terdiri atas 3.938 batang (volume 19.493,39 m3) 

diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB yang ditetapkan atas nama 

Suharno. 

- TPK Hutan Muara Joloi dengan tujuan TPK Antara I Joloi 

sebanyak 3 set terdiri atas 666 batang (volume 3.674,74 m3) 



 
 

Halaman 39 dari 44 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

NO. 
VERIFIER 

NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 
Kode Judul 

diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB yang ditetapkan atas nama 

Suhandi Saputra. 

- TPK Antara I Joloi dengan Tujuan TPK Antara I Bumban 

sebanyak 3 set terdiri atas 734 batang (volume 4.541,84 m3) 

diterbitkan oleh Ganis PHPL PKB yang ditetapkan atas nama 

Suhandi Saputra. 

- TPK Antara Bumban dengan Tujuan Industri sebanyak 3 set 

sebanyak 3.481 batang (volume 16.567,85 m3) diterbitkan 

oleh Ganis PHPL PKB yang ditetapkan atas nama Syahrul Arif.  

- TPK Antara Bumban dengan Tujuan TPK Antara I Ma. Tamban 

belum ada/ NIHIL pada periode Februari 2019 s.d. Januari 

2020. 

- TPK Antara I Ma. Tamban dengan Tujuan Industri belum ada/ 

NIHIL pada periode Februari 2019 s.d. Januari 2020. 

6. 3.2.1.a Dokumen SPP (Surat 

Perintah Pembayaran) DR 

dan/atau PSDH telah 

diterbitkan 

M Dapat diverifikasi SPP DR dan PSDH telah sesuai LHP (baik 

kelompok jenis, volume, dan tarif sesuai dengan peraturan yang 

berlaku). Adapun total SPP DR dan PSDH yang diterbitkan atas 

Pembuatan LHP dengan total tagihan : 

- DR sebesar US$   357.261,20 

- PSDH sebesar Rp. 1.751.225.290,00 

7. 3.2.1.b Bukti setor DR dan/ atau 

PSDH 

M Terdapat bukti setor atas SPP DR dan PSDH melalui transfer telah 

sesuai SPP DR dan PSDH dengan total pembayaran : 

- DR sebesar US$   357.261,20 

- PSDH sebesar Rp. 1.751.225.290,00 

8. 3.2.1.c Kesesuaian tarif DR dan 

PSDH atas hutan alam 

(termasuk hasil kegiatan 

penyiapan lahan untuk 

pembangunan hutan 

tanaman) dan kesesuaian 

tarif PSDH untuk kayu hutan 

tanaman 

M Pembayaran PSDH dan DR telah sesuai dengan tarif yang berlaku 

di Pulau Kalimantan sesuai besaran tagihan dan tercantum nomor 

kode NTPN (Nomor Tanda Penerimaan Negara) pada masing-

masing bukti setor yang dibayarkan 

9. 3.3.1 Dokumen PKAPT N/A Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 81 Tahun 2018 dinyatakan bahwa  Keputusan Menteri 

Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 tentang Perdagangan Kayu Antar 

Pulau (PKAPT) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku sejak 

diundangkan yaitu tertanggal 10 Agustus 2018.  

Pada periode audit Penilikan Ke-3 (Januari 2019 s.d. Desember 

2019), Peraturan Menteri Nomor 68/MPP/KEP/2/2003 sudah tidak 

berlaku. Dengan demikian, verifier ini tidak diterapakan. 

10. 3.3.2 Dokumen yang menunjukkan 

identitas kapal 

M Pada periode audit Penilikan Ke-3 (Januari 2019 s.d. Desember 

2019) dapat diverifikasi terdapat 1 (satu) pengangkutan kayu antar 

pulau sesuai SKSHHK No. KB.B.4904654 tanggal 18 April 2019. 

Kapal Pengangkut Kayu yang digunakan yaitu TB BATARA 8 dan 

TB BATARA II dengan meggandengan TK KBU II.  

Dapat diverifikasi keberadaan dokumen yang menunjukan identitas 

kapal sesuai dengan dokumen Surat Persetujuan Berlayar / Port 
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Clerance yang diterbitkan oleh Syahbandar menunjukan bahwa TB 

Batara 8 dan TB Batara II berbendera INDONESIA. 

11. 3.4.1 Tanda V-Legal yang 

dibubuhkan sesuai ketentuan 

M PT Karya Delta Permai telah mendapatkan Sertifikat PHPL yang 

dikeluarkan oleh LP-PHPL PT Trustindo Prima Karya dengan 

Sertifikat PHPL Nomor : 08.SPHPL.019-IDN berlaku selama 5 

(lima) Tahun dari tanggal 31 Maret 2017 s.d. 07 Maret 2022. 

Dengan demikian, PT Karya Delta Permai telah memiliki hak/ 

berhak menggunakan Logo Tanda V-Legal. 

Pada Periode Audit Penilikan Ke-3 PHPL PT Karya Delta Permai 

diverifikasi telah membubuhkan Tanda V-Legal pada bontos kayu 

dan pada dokumen SKSHHK sesuai dengan ketentuan. 

 

PRINSIP 4. 

Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan 

NO. VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kode Judul 

1. 4.1.1 Dokumen AMDAL/ DPPL/ UKL-UPL/ 

RKL-RPL 

M Dokumen lingkungan PT Karya Delta Permai berupa KA-

ANDAL, RE-ANDAL RKL RPL, ANDAL, RKL dan RPL telah 

disahkan sesuai dengan Surat dari Departemen Kehutanan 

dan Perkebunan Republik Indonesia  No. 1755/Menhutbun-

II/1999 tanggal 14 Oktober 1999 perihal Persetujuan 

ANDAL, RKL dan RPL HPH PT Karya Delta Permai (Eks. 

HPH PT Dacrydium II) di Provinsi Kalimantan Tengah. 

Surat ditandatangani A/n Menteri Kehutanan dan 

Perkebunan Sekretaris Jenderal selaku Komisi AMDAL 

Pusat, Roedjai NIP 080018909. 

Berdasarkan telaah terhadap dokumen KA-ANDAL, RE-

ANDAL RKL RPL, ANDAL, RKL dan RPL Hak Pengusahaan 

Hutan PT Karya Delta Permai (Eks. HPH PT Darcryduium 

II) di Kabupaten Baruto Utara Provinsi Kalimantan Tengah, 

Tahun 1999 diverifikasi bahwa penyusunan AMDAL telah 

sesuai dengan tata waktunya dan telah mengacu pada 

peraturan yang berlaku yaitu mengacu pada Keputusan 

Dirjen PHPA/ Ketua Komisi  Pusat AMDAL Departemen 

Kehutanan No. 2019/Kpts/DJ-VI/1994 tentang Pedoman 

Teknis Penyusunan Dokumen ANDAL HPH. 

2. 4.1.2.a Dokumen RKL dan RPL M PT Karya Delta Permai memiliki dokumen RKL dan RPL 

yang telah disahkan  sesuai dengan Surat dari Departemen 

Kehutanan dan Perkebunan Republik Indonesia  No. 

1755/Menhutbun-II/1999 tanggal 14 Oktober 1999 perihal 

Persetujuan ANDAL, RKL dan RPL HPH PT Karya Delta 

Permai (Eks. HPH PT Dacrydium II) di Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

Dokumen RKL dan RPL PT Karya Delta Permai telah 

disusun sesuai dampak penting aspek fisik-kimia, biologi 

dan sosial pada Dokumen Laporan Utama Dampak 

Lingkungan (ANDAL) yang telah disahkan sesuai dengan 

Surat dari Departemen Kehutanan dan Perkebunan 
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Republik Indonesia  No. 1755/Menhutbun-II/1999 tanggal 

14 Oktober 1999 perihal Persetujuan ANDAL, RKL dan RPL 

HPH PT Karya Delta Permai (Eks. HPH PT Dacrydium II) di 

Provinsi Kalimantan Tengah. 

3. 4.1.2.b Bukti pelaksanaan pengelolaan dan 

pemantauan dampak penting aspek 

fisik-kimia, biologi dan sosial 

M PT Karya Delta Permai diverifikasi memiliki laporan 

pelaksanaan RKL dan RPL, terdiri dari : 

- Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester I Tahun 

2019 

- Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester II Tahun 

2019 

Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL PT Karya Delta Permai 

telah dikirimkan kepada instansi terkait sesuai dengan 

bukti keberadaan : 

- Tanda Terima Dokumen sebanyak 1 Buku Dokumen 

Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester I tahun 

2019 pada tanggal 2 Februari 2020 oleh badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

- Tanda Terima Dokumen sebanyak 1 Buku Dokumen 

Laporan Pelaksanaan RKL-RPL Semester II  tahun 

2019 pada tanggal 2 Februari 2020 oleh badan 

Lingkungan Hidup Kabupaten Murung Raya Provinsi 

Kalimantan Tengah. 

Dapat diverifikasi keberadaan bukti perlaksanaan 

dilapangan berupa : 

- Pengelolaan dampak fisik tanah berupa penanaman 

kiri kanan jalan, penanaman bekas jalan sarad, dan 

penanaman eks TPn Blok RKTUPHHK-HA Tahun 

2018. 

- Pengelolaan Kawasan Lindung berupa Sempadan 

Sungai, Buffer zone Hutan Linfung, KPPN, dan KPSL. 

- Pemantauan TMA untuk pengukuran debit air. 

- Pemantauan Curah hujan menggunakan Ombrometer. 

- Penyerapan tenaga kerja lokal baik karyawan bulanan 

dan borongan. 

- Pemberian bantuan sosial budaya termasuk honor 

guru, kepala adat, dan aparat desa.. 

 

PRINSIP 5. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenagakerjaan 

NO. VERIFIER NILAI RINGKASAN JUSTIFIKASI 

Kode Judul 

1. 5.1.1.a Pedoman / Prosedur K3 M Pedoman/ Prosedur K3 tidak mengalami perubahan 

dengan dongan kondisi PT Karya Delta Permai memiliki 

pedoman/ prosedur terkait K3, yaitu SOP Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja dengan kondisi : 

- SOP K3 No. SPO/04/PERSUM-K3/2012, tanggal 14 

Pebruari 2012. 
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- SOP Penanganan Medis di Klinik PT Karya Delta 

Permai 

- SOP RIL No.SPO/02/PROD-RIL/2010, tgl. 5 Januari 

2010, dimana didalamnya tercantum prosedur yang 

berkaitan dengan pelaksanaan K3 pada kegiatan 

pembalakan hutan. 

- SOP Perlindungan dan Pengamanan Hutan  

No.SPO/16/Keling-PPH/2010. 

- SOP Pengelolaan Sampah No.SPO/17/Keling-PS/2010. 

Terdapat Surat Keputusan Direksi No. 07/SK-Dir/KDP-

Bjm/I/2020 tanggal 03 Januari 2020 tentang Penanggung 

Jawab K3 PT Karya Delta Permai. 

2. 5.1.1.b Ketersediaan Peralatan K3 M PT Karya Delta Permai memiliki  Peralatan K3 

berdasarakan Daftar Peralatan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) per 10 Januari 2020. 

Dapat diverifikasi keberadaan peralatan K3 yang 

dilaksanakan dengan metode sampling diantaranya : 

- Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti Helm, 

Sepatu Boot yang telah dibagikan kepada Karyawan di 

Base Camp. 

- Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam 

kondisi baik / tidak kadarluasa yang di pasang pada 

bangunan kantor. 

- Tersedia Kotak P3K yang berisi peralatan P3K di 

Camp Manahat serta Camp Briwit. 

- Terdapat rambu – rambu lalu lintas berupa tanda jarak 

(km) di sepanjang jalan logging. 

3. 5.1.1.c Catatan Kecelakaan Kerja M Pada periode audit 12 bulan terakhir (Februari 2019 s.d. 

Januari 2020), dapat diverifikasi keberadaan kecelakaan 

kerja seluruhnya NIHIL.   

Upaya yang dilaksanakan dalam menekan tingkat 

kecelakaan oleh PT Karya Delta Permai diantaranya : 

- Terdapat pemasangan spanduk beserta himbauan 

penerapan K3. 

- Pemasangan radio komunikasi pada unit kendaraan. 

- Pemasangan pal dan rambu jalan pada jalan utama. 

4. 5.2.1 Serikat pekerja atau kebijakan 

perusahaan (auditee) yang 

membolehkan untuk membentuk 

atau terlibat dalam kegiatan serikat 

pekerja 

M Dapat diverifikasi Surat Pernyataan dari Manajemen PT 

Karya Delta Permai yang ditandatangani oleh Manajer 

Camp Ir. Eko Hari Soebagyo tanggal 03 Januari 2017 yang 

menyatakan bahwa manajemen perusahaan PT Karya Delta 

Permai memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada 

seluruh karyawannya sesuai Undang-Undang nomor 21 

Tahun 2000 untuk membentuk serikat pekerja di 

lingkungan perusahaan. 

5. 5.2.2 Ketersediaan Dokumen KKB atau PP M PT Karya Delta Permai telah memiliki Peraturan 

perusahaan Periode tahun 2018-2020. Peraturan 

Perusahaan terdiri atas XIII BAB 58 Pasal dimana 

didalamnya mengatur hak-hak karyawan. Peraturan 

Perusahaan PT Karya Delta Permai telah didaftarkan dan 

disahkan Kepala Dinas Sosial, Tenaga Kerja, dan 



 
 

Halaman 43 dari 44 

 

RESUME HASIL PENILAIAN KINERJA PHPL 

 

 FPHPL-22 Rev. M 05/01/2019 

Transmigrasi Kabupaten Murung Raya melalui SK Nomor : 

KEP/560/43/Disnakertrans tanggal 17 Desember 2018. 

Peraturan Perusahaan Berlaku 2 tahun sampai dengan 18 

Desember 2020. 

6. 5.2.3 Pekerja yang masih dibawah umur M Berdasarkan verifikasi terhadap daftar karyawan per 

Desember 2019, karyawan yang bekerja pada PT Karya 

Delta Permai seluruhnya berjumlah 144 Orang. Karyawan 

termuda telah lebih dari 18 Tahun atas nama Mandro 

bekerja sebagai Helper Mekanik. Disimpulkan bahwa PT 

Karya Delta Permai tidak mempekerjakan karyawan 

dibawah umur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 






